Cerita Baruu 


Hallo gais! 
Berjumpa lagi dengan gue, jangan pernah bosen sama gue 
ya wkwk. 


Ada yang rindu gue ga? 


Kata rindu, dilan itu berat kamu gaakan kuat. Biar jubaedah 
saja yang menanggungnya. 


Dan disini gue publish cerita baru dengan judul : 
'JESTIANO' 


Ahai seneng bangett akhirnya bisa di publish sekarang. 
Setelah 6 bulan lebih ngatur alurnya gelo sampe aku bikin 3 
draff buat cerita Jestiano ini. Gila gila gila eh tapi biasa aja si 
wkwk. 


WARNING! 


Cerita ini mengandung kata-kata yang kasar dan 
kebodohan. Tolong untuk tidak di tiru yaa wkwk. 


Oke langsung aja Cuss baca ke prolog. Selamat bersenang- 
senang. Ealah dikira taman kanak-kanak kali ah. 


deko 
Jestiano Al-Fandi 
Samuel Andika 
Faizal Surya Zafran 


Rafael Abiyama 


Jesica Naylafandi 


Prolog 


"Dua tiga iga penyet, muka lo kaya monyet!" 


"Dakjal lo!" ujar Jesica tak terima dirinya yang sedang 
memilah-milih belanjaan di supermarket itu, sekarang 
dirinya bersama Jestiano menjadi pusat perhatian semua 
orang. 


Jestiano bikin orang naik darah! Mancing emosi tak tempe 
tempat! 


"Abang goblok!" ujar Jesica dengan nada di tinggikan. 


Jestiano tertawa lepas melihat adik nya yang sudah seperti 
guru matematikanya. 


Jesica tak terima jika Jestiano menertawakan dirinya di 
depan umum, "Anak siapa si lo hah?!" 


"Anak nya penyanyi dangdut Krisdayanti dong! Lu si anak 
siapa?" tanya Jestiano bergurau. 


"Emak gue juga emak lo!" 


Jestiano menedengkan dua jempol nya yang mendarat 
sempurna di kening Jesica. "Terus lo tadi tanya gue anak 
siapa ngapain tolol?! Kan emac lo emac gue juga!" 


Sudahlah, hujat saja si Jestiano. 
"Serah lu! Bayar semua belanjaannya!" 


Jestiano mengambil alih kantong belanjanya dari tangan 
Jesica ke tangan dirinya. 


"Anak nya penyanyi dangdut gaboleh cemberut. Muka lo 
yang jelek makin jelek goblok!" hina Jestiano bergurau 
tetapi membuat adiknya harus banyak-banyak bersahabat 
dengan 'sabar 


Jestiano menaruh belanjaannya untuk di bayarkan ke kasir. 
"Mbak nya cantik, kaya kembarannya di kebun binatang" 


Mbak kasir itu mengernyitkan alisnya, dia sedang mencerna 
perkataan laki-laki tampan di hadapannya itu lalu 
mengumpat. 


"Sembarangan!" 


daaa 


Jestiano mendudukan bokong nya di sofa, terlihat dia 
sedang murung seperti orang jomblo. Ya emang jomblo 
goblok! Tapi jangan salah, simpanan Jestiano banyak. 


Dia baperin sampe baper pake banget terus dia tinggal deh. 
Ngenes amat tu perempuan tapi Jestiano tidak 
memeperdulikan itu. Yang penting dirinya senang, soal 
karma dia bisa di handalkan tinggal di sogok jangan dateng 
ke dirinya saja pake jurus ketampanannya. 


Saking gantengnya dia, gausah pada heran. Otak nya dia 
kan sudah nyangkol di eskalator supermaket tadi. 


"Beliin gue pembalut" perintah Jesica tiba-tiba membuat 
Jestiano menatap tajam ke arah Jesica. 


"Kenapa tadi ga sekalian pas di supermarket nyet?!" 


"Buruan beli! Sekalian ambil otak lo yang nyangkut di 
eskalator" jawab Jesica enteng lalu meninggalkan Jestiano. 


"Monyet! Adek gaada guna nyusahin doang emang!" 


daaa 


Jestiano sudah mengenakan pakaian lengkap. Serba hitam. 
Agar nanti nya dia tidak malu untuk membeli pembalut nya. 
Eh bukannya urat malu Jestiano sudah putus? 


Masker hitam 

Baju hitam 

Celana hitam 

Sepatu hitam 

Kulit nya doang yang putih. 

"Sialan! Adek gaada otak. Kenapa tadi ga sekalian gitu beli 
pembalut nya? Kan gue jadi kaya orang ngelayat gini" 
umpat Jestiano kesal membuat dirinya sedikit emosi namun 
banyakin bercanda. 

Inget ya yang ada sayapnya yang paling panjang! 


"Ini yang ada sayapnya yang mana yang paling panjang 
mana. Tau gini mah tadi gue bawa termometer" 


Bawa termometer buat apa goblok?! 


Lalu dia mencari-cari hampir 15 menit dan akhirnya 
menemukan juga. 


"Makasih ya mbak nya udah bantu saya cari pembalut" ujar 
Jestiano tak tahu malu, urusan si mbak nya mengumpat 
untuk apa cowok tampan ini beli pembalut? Ah.. masa bodo 
bagi dirinya. Dirinya memakai masker saja masih terlihat 
tampannya dari luar. 


PEDE TINGKAT GO INTERNASIONAL EMANG! 


Lalu dia membayar ke kasir yang sama saat dia membayar 
belanjaannya beberapa jam lalu. 


"Semuanya jadi 40 ribu" ujar kasir itu. Sepertinya kasir ini 
tidak ingat saat dia menghina dirinya tadi haha. Ya iya lah 
kan pake masker tolol! 


Lalu dia berjalan menuju eskalator untuk segera pulang. 
Namun dia celingak-celinguk terlebih dahulu mencari 
keberadaan di penjaga atau OB eskalator. Kuker banget 
bangsat jagain eskalator mending jaga hati author saja 
wkwk. 


"Cari siapa mas?" 


Jestiano menoleh ke sumber suara, "cari OB om, om OB ini? 
Yang bersihin eskalator ini?" 


Pria paruh baya itu mengangguk. 

"Mau numpang tanya" 

"Silakan" jawab pria itu enteng. 

"Om liat otak saya yang jatuh disini ga?" 


Pokok kok 


Gimana epilog nya? 
Semakin penasaran? 
Jangan lupa vote komennya dulu yaa! 


Jangan lupa inget muka tampan gue terus ya para 
sahabat!'-- Jestiano 


Jestiano Al-Fandi 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


akak 


"Mamih Krisshh" teriak Jestiano yang menggema membuat 
Jesica geram. Siapa coba yang tak geram orang lagi serius 
ngerjain tugas malah ribut-ribut sendiri. Ganggu aja tuh si 
monyet! 


"Brisik Jes! Jangan teriak-teriak di rumah. Emang ini di hutan 
apa?!" 


Jestiano menyengir kuda, macam tak ada dosa! 


"Bikinin sandwich mih Jestiano laper" rengek Jestiano pada 
Krisdayanti. 


"Monyet kok makan sandwich!" sahut Jesica yang kesal, apa 
salah nya mengatai abangnya itu yang membuat nya tidak 
mood untuk belajar lagi? Wkwk. 


"Monyet modern dong udah ga jaman monyet makan 
gedang" (pisang) jawal si Jestiano menjulurkan lidahnya 
pada Jesica. 


"Mati aja sono, kembali ke alam mu." 
"Semua orang juga bakal mati kali, emang lo hidup terus" 
"Tolol! Gue kan juga manusia masa ga mati" 


"Lo kan Vampir yang bisa hidup bertahun-tahun hahaha" 
Jestiano tertawa ngakak sedangkan Jesica menanggapi 


dengan tertawa garing. 
"HAHA lucu anjim!" 


Jestiano menjewer telinga Jesica tanpa dosa, "Eh eh kok 
kasar? Diajarin siapa" 


Jesica menepis tangan Jestiano yang menjewer telinganya 
itu. Sialan emang! Kuping Jesica atit woi! 


"Diajarin bang Samuel" 


"Sialan Samuel, jangan main sama dia lagi!" ujar Jestiano 
mengepalkan tangannya. 


"Biarin, dari pada main sama monyet jelmaan. Males gue" 


"Bang---sa Indonesia" 


daaa 


Seperti biasanya, Jestiano pergi ke sekolahannya. Yang pasti 
sama monyet nya eh adik nya yang riweh bin rubes itu. 


"Woi nyet! Cepet ngapa njir sepatuan aja lama banget" 
teriak Jestiano di pintu depan. Bagaimana tidak kesal coba 
30 menit lagi gerbang akan di tutup namun si Jesica belum 
keluar juga. 


30 menit masih lama sayang, jadi pengen cubit otaknya deh 
biar fresh dikit. 


"Nanti dulu bang! Sepatu Jesica di gigit tikus nih bolong 
makanya lagi nyari yang bener" 


"Ngenes amat punya adek, yang akhlaq nya hanyut ke 
sungai gangga" umpatnya dengan memainkan kunci 
motornya itu. 


"Yuk" 
"Lama bener lo! Kaya putri solo aja" 


Jesica memandang Jestiano tak suka, "mata lo merem ya?, 
gue emang putri solo kali" 


"Jelmaan monyet lu mah!" 


Jesica tak menanggapi bacotan si jemlaan di hadapannya 
itu. Dan Jestiano segera menancapkan gas menuju 
sekolahan. 


Sekolahan masih sepi, tapi ini sudah terbiasa bagi kedua 
anak tersebut. Oiya lupa ngasih tau. Jestiano itu kelas 12 
dan Ssi Jesica itu kelas 10. Mereka kepaut 2 tahun, jadi tak 
heran jika mereka seperti tom dan jerry. 


"Nyet, tolong kerjain PR gue. Gue lupa semalem tak kira 
gaada PR eh ternyata ada" pinta Jestiano. 


"Ogah" 

"Seratus ribu deh" ujar Jestiano berusaha menyogok. 
"Ogah" 

"Duaratus ribu" 

"Ogah" ujar Jesica santai sambil berjalan menuju kelasnya. 
"1 jt" 


"Oke" ujar Jesica tersenyum girang setuju. Lalu Jesica 
merogoh saku nya mengambil sebuah secarik kertas kecil. 


"Nih tanda pengenal gue, disitu ada nomer rekening gue 
transfer aja kesitu." 


Kurang kerjaan banget si monyet, bawa tanda pengenal 
banyak banget di saku nya. Jangan heran fungsi nya untuk 
apa, jika ada yang mengekepoi kehidupannya dia tinggal 
Kasih saja tanda pengenal ke orang tersebut. 


"Kuker banget bangsat bawa tanda pengenal sebanyak itu." 


Lihat saja, saku Jesica penuh dengan kertas itu. Bukannya 
diisi duit malah diisi begituan, aneh! 


"Suka suka Selena Gomez" jawabnya enteng lalu 
mengerjakan PR milik abang laknat nya itu. 


"Selena Gowes cocok buat lu" 


"Enak banget jadi lo ya Jes" kebiasaan banget asal panggil 
pake nama, inget woi Jestiano abang lu! 


"Ya pasti lah, gue kan cakep, baik hati, soleh, berbakti 
kepada orang tua, rajin menabung jadi cewek-cewek jadi 
pada nempel deh sama gue" ujar Jestiano dengan sangat PD 
nya membuat Jesica ingin muntah. 


"Bukan gitu mksd gue" 
"Terus kenapa?" 


"Enak nya jadi lo itu, kalo pengen liat monyet gausah ke 
kebun binatang. Tinggal ngaca aja pasti monyet nya 
muncul" 


Adek laknat! Lihat aja nanti, kalo aku bikinin telor ceplok, 
micin nya satu bungkus biar tolol nya nambah! 


Lah? Emang kalo ceplok telur pake micin ya? 


daaa 


"Heh lo semua pada tau ga?" tanya Faizal yang masih 
menggendong tas nya. 


"Ga" jawaban singkat membuat Faizal patah semangat. 
Emang bisa ya semangat di patahin? 


"Lo semua jahat! Jelmaan iblis semua!" teriak Faizal. 
"Emang kenapa si?" tanya Rafael dingin. 


"Tadi gue nglewatin koridor, terus pada liatin gue coba. 
Akhirnya setelah sekian lama mereka baru sadar kalo gue 
cakep" ujar Faizal bangga. 


"Lo mau tau kenapa orang-orang pada liatin lo?" tanya 
Jestiano dengan raut muka serius. Gelo! Seorang Jestiano 
bisa serius haha. 


Faizal tersenyum, "Karena gue cakep kan?" 


Lalu Jestiano angkat bicara kembali, "KARNA TAS LO BELUM 
KE SLETING TOLOL!" 


Dengan gerak cepat Faizal mengecek tas nya. Ahh sial! Dia 
sekarang malu sekali, tolongg tenggelamkan Faizal ke 
lapisan bumi terdalam. 


Eh anjir emang bisa di tenggelemin ke tanah? 


"Tai! Jadi cuma karena ini mereka liatin gue?" kata Faizal 
menggantung 


"Hahaha" lanjut Faizal malah tertawa keras. 


Rugyah saja ni anak, emang gaada yang bener mereka tuh 
V 


"Gemblung!" (Gila) ujar Rafael menggeleng dan sedangkan 
Jestiano malah ikut tertawa. Mengapa selera humor mereka 
sangat receh? 


"Si Samuel kok belum dateng ya? Apa dia ngecrek dulu di 
lampu merah?" ujar Jestiano, tidak ada orangnya juga di 
hina apalagi kalau ada. Bisa gila semua kecuali Rafael yang 
sedikit benar. Sedikit loh ya wkwk. 


"Tuh dateng" tunjuk Faizal ke arah Samuel yang sudah 
mendudukan diri di bangku nya. Yang rupanya sudah 
seperti gelandangan. 


Baju tidak di masukan, dasi gak di pake gara-gara buat 
ngelap piring, rambut acak-acakan gara-gara gigi sisir nya 
pada ompong. Tapi tetep ganss hahai. 

"Lo ngecrek dulu Sam? Bola nya mana?" 


Si anjeng! Apa hubungannya ngecrek sama bola? Minta di 
hujat ga sih si Jestiano? 


"Apa hubungannya?" tanya Faizal bingung. 


Jestiano berfikir sejenak lalu, "Gaada hubungannya kaya 
gue sama dia" 


Ingin sekali gue bunuh orang yang satu ini! 


daa 


Napas bentar 
Jangan lupa vote, komen, share nya ya boss! 


'Gue tau kalo gue itu cakep'--Jestiano 


Sandwich 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


arka 
"Papih vampir udah pulang mih?" tanya Jestiano. 


"Stop panggil papih kamu vampir! Dia itu manusia Jes!" 
bantah Krisdayanti tak terima jika suami nya di panggil 
seperti itu oleh anak laknat nya. 


"Suka-suka abang lah!" 


"Saya kadang lelah dengan sikap kamu Jes, lama-lama 
mamih pecat kamu yang predikatnya sebagai anak mamih 
sekarang!" ujar Krisdayanti yang sudah pusing tujuh 
keliling. 


"Biar jadi gelandangan nanti!" tambah Krisdayanti yang di 
respon dengan cengiran kuda dan Krisdayanti menatap 
tajam putra nya itu ibarat sedang mengatakan --nanti-- 
kamu--dicincang--sama--mamih-- 


Lalu Jestiano pergi ke arah dapur untuk mengambil 
makanan kesukaannya itu sandwich. 


"Dih najis makan koh pake wafer!" dia begidik ngeri saat 
Jesica melahap sesuap nasi dengan taburan wafer 
diatasnya. Benar-benar adik nya sudah tidak waras! 


"Makan sayur woi!" 


"Ogah, hus hus pergi dari sini. Ganggu aja lo!" usir Jesica 
mentah-mentah. 


"Tuh telor ada mie ada! Ngapa harus pake wafer si anjeng?! 
Ngilu gue liatnya" 


Jesica tak menjawab sepatah kata apapun dan akhirnya dia 
memilih untuk membawa makanannya ke kamar. Mungkin 
cara ini dia bisa tenang untuk makan dan tidak di ganggu 
jelmaan iblis! 


Sungguh terbalik sekali dengan Jestiano yang sangat suka 
makan sayur dan suka sama dia tapi cuma dalam diam hiya. 


"Gaada yang bener anak nya mamih Kris sama papih 
Vampir, kecuali gue" gumamnya bangga dengan dirinya. 


daaa 


"MANDIRI DONG JANGAN CUMA BISANYA NGANDELIN 
KEPINTARAN ADEK NYA!" 


Jestiano yang melihat Jesica gemas pun akhirnya 
menggaplaknya dengan buku. "Lo jadi adek harus ada 
gunanya okey" 


"GAMAU! SANA PERGI LO NYET!" 


"Yaudah lo jangan berangkat sama gue! Naik angkot sana 
lo" ujar Jestiano, dia tidak sakit hati sih sebenarnya dia tidak 
ada tugas rumah hari ini. 


Dia sedang menguji kesabaran adik nya saja. Apakah dia 
sudah benar-benar bersahabat dengan 'SABAR?' wkwk 


Lalu dia pergi ke dapur, mengambil kotak makanannya yang 
biasa diisi sandwich oleh Krisdayanti. Namun saat di buka 
ternyata isinya..... 


Nasi goreng 


Lah kok nasi goreng?! Dia tidak mau! 


Jestiano mendesah pelan saat dia tak menemukan sandwich 
diatas meja makannya. Mamih Krish nya belum belanja hari 
ini, jadi bahan untuk bikin sandwich habis. Kayaknya seperti 
itu. 


"Yaudah, nanti Jes sarapan di sekolahan aja" ucap Jestiano 
tak bersemangat. 


"Yaudah terserah, lagian ga rugi juga kamu ga sarapan di 
rumah!" jawab Krisdayanti membuat Jestiano mengelus 
dadanya. 


Kenapa semua orang berbicara pedas padanya? Apa mereka 
ada dendam pada Jestiano? Entahlah yang penting Jestiano 
mendapat sandwich di sekolahan nanti. 


"GAMAU TAU ABIMANYU INI PUNYA GUE TITIK!" 


Suasana kantin pun ramai seperti pasar kambing dikala dua 
siswa yang rebutan satu bungkus sandwich. 


Samuel masih saja berusaha untuk mendapatkan sandwich 
itu sampai dapat pokoknya! 


"ABIMANYU! INI PUNYA GUE!" teriak Jestiano yang sudah 
kewalahan merebut satu sandwich dari tangan Samuel. 


"Enak aja lo! Gue cincang mau lo?! Ini punya gue!" 


"Sudah sudah jangan berteman. Biar gue aja yang ngabisin 
sandwich nya!" rebut Faizal dengan mudahnya lalu 
membuka bungkusnya dan langsung melahap sandwich itu. 


"SIALAN SI MATAHARI! FIKSS KITA MUSUHAN!" kata Jestiano 
kesal, bagaimana tidak kesal? Makanan kesukaannya yang 


ibaratnya sudah dia perjuangkan untuk mendapatkannya 
malah di rebut dan di makan orang lain. 


SAKIT WOI SAKIT! 
Si Jestiano pencitraan dikit wkwk. 
"Dih kaya prawan, ngambekkan!" kata Faizal dari jauh. 


Sakit rasanya pagi ini tidak bisa sarapan dengan sandwich. 
Ah sialan memang si matahari! Main rebut sandwich punya 
Jestiano. 


Jadi galau kan pawangnya? Wkwk. 
"Lo kenapa nyet?" 


Jestiano yang tampak murung di bangku taman pun 
mendongkak, mendapatkan Jesica disana. 


"Gapapa" jawab Jestiano. 

"Gara-gara gabisa makan sandwich?" 
Jestiano mengangguk. 

"Katanya tadi gaada masalah! Tolol!" 


Sudahlah, Jesica memang adek tak ada akhlag. Abangnya 
sedang sedih bukannya di hibur, di beri wejangan, di beri 
semangat, di bacain surat yasin--eh wkwk. 


"Lo bolos?" tanya Jestiano mengambil alih topik 
pembicaraan. 


"Iya" 


"Kenapa lo bolos nyet?!" Jestiano yang tadi murung pun 
mebelalakan matanya. Dia tak terima jika adeknya ini 
tukang bolos! 


"Ya pengen aja" jawabnya enteng yang tak ada takut- 
takutnya sama sekali kepada Jestiano. Yang lo takutin apa si 
Ca?! 


Uang jajan di potong---Jesica 


"Nih ya Jes sekarang baru jam tujuh kurang sepuluh menit 
bego! Ngapain juga gue bolos! Pelajaran aja belum mulai!" 


Akhh sial gara-gara sandwich dia gagal fokus. Dan matahari 
juga sudah menyengat. 


"Yang namanya MATAHARI KAYA MONYET!" 


daaa 


Jestiano melewati kelas sebelahnya XII IPS 2, jangan tanya 
Jestiano MIPA berapa. Ya pasti dia anak XII IPS 3 lah bego, 
mana dia mau ngitung-ngitung batu tenggelem, air tumpah, 
lebih baik mengenang masa lalu wkwk. 


Di dalam tampak ada keributan. Ck! Keributan anak cewe 
gak penting. Eh tapi kepo juga si dan akhirnya si Jestiano 
mendengarkan ocehan demi ocehan cewe di dalam. 


"Gaada kerjaan banget bangsat gue cuma liatin mereka 
doang." akhirnya dia melancarkan aksinya yang sudah ada 
dipikirannya beberapa menit yang lalu. 


Dia merogoh saku nya, melihat jadwal pelajaran kelasnya 
yang jelas tertampang pada walpaper hp nya itu. 


Lalu tanpa perintah dari siapapun Jestiano masuk. Dan 
menghampiri mereka. 


"Nih, lo bisa pinjem buku matematika punya gue" 


Cewe itu mendongkak dan melihat ke arah Jestiano dengan 
mata berbinar dan melihatnya tanpa berkedip sekalipun. 


"Gue tau gue ganteng, nih mau ga? Kalo gamau gue buang 
ke lubang buaya" ujar Jestiano bergurau. 


"Gue tau gue ganteng, jadi tolonglah kedip kalo liat gue. 
Nanti gue colok mata lu" ujar Jestiano dengan sangat PD 
nya. Lalu cewek itu menerimanya. 


"Thanks." ujar cewek itu menggantung membuat Jestiano 
langsung peka. PASTI DIA TAK TEMPE NAMANYA! 


"LO GATAU GUE? SUMPAH LO KEBANGETAN. GUE ITU PRIA 
TERTAMPAN DI SMA NUSA BANGSA INI." nih nih kan otak 
nya sudah mulai jatuh ke lantai. 


"Kenalin nama gu-" 


"Woi nyet! Sini, di cariin juga. Keluar lo" ujar seseorang yang 
memotong pembicaraannya itu yang ia sangat kenali 
suaranya. Sialan! Si monyet ganggu aja orang Jestiano lagi 
mau kenalan huh. 


Lalu Jestiano meninggalkan ruangan itu dan menghampiri si 
Jesica. 


Jestiano menyorot tajam ke arah Jesica, "apa?!" 
"Mantan lo sama mantan lo lagi kesurupan" 


Jesica ngomonga apa si? Gamudeng gua! 


Jestiano berfikir sejenak, "Mantan yang mana?" 
"Gila mantan lo berapa si? Banyak banget!" 


Jestiano berfikir kembali, "mantan gue ada emmm tak 
terhingga" jawabnya 


"Mantan yang mana si nyet? Gatau gue" 

Jesica menarik tangan Jestiano, karena dia sudah geregetan 
dengan sikap TELMI nya si Jestiano yang dari rahim tak 
pernah hilang. 


Mantan yang mana si? Gila gue banyak mantan nya juga ya, 
gpp lah buat nambah pengalaman. 


Huh dasar pakboi! 
daaa 
Tarik napassss, lalu hembuskan.. 


Follow akun ku dulu donggg wkwk. Terus vote, 
komen, sama share cerita ini wkwk 


Semoga suka hahaii. 


"Jangan heran sama mantan gue yang tak terhingga. 
Pacar temen aja gue pacarin'"---Jestiano 


Sial 
Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 
eka 
"JESTIANO" 
"JESTIANO GANTENG" 
"AYO JES, KAMU PASTI BISA!" 
"BABANG SAMUEL BISA" 
"SAMU! SAMU! SAMU!" 


Hari ini kelas Jestiano ada pelajaran olahraga namun 
gurunya tidak hadir. Lalu mereka memilih bermain basket 
dan membentuk tim di kelas nya untuk tanding. Ya seperti 
itu lah, jika Jestiano main cewe-cewe pada main mulut juga. 
TEREAK TEREAK GA JELAS! 


"Gue tau kalo gue itu cakep," ujar Jestiano sedikit menepi 
dan melayangkan fly kiss membuat semuanya teriak lebih 
histeris lagi. 


Padahal, urutan kegantengannya itu dari yang paling 
ganteng. 


Samuel 
Jestiano 


Rafael 


Dan di susul sama si matahari, Faizal. 


"Padahal mamas tamvan nya ada disini kok malah teriaknya 
di sebelah situ" umpat Faizal tebar pesona, namun 
bukannya mereka kagum eh malah tambah ilfiel pluss pen 
muntah. 


Setengah jam mereka melawan panasnya matahari pun 
membuat mereka kelelahan dan lumayan banyak keringat 
yang keluar juga. Bukan banyak lagi, sampe banjir malah. 


"Nih minuman buat kaka" ujar salah satu cewe yang 
menyodorkan air mineral dan handuk kecil pada Jestiano. 


"Makasih cantik, tapi masih cantik mamih Krisdayanti dong" 


Cewe itu tersenyum-senyum tak jelas, "sama-sama ka Jes" 
lalu cewe itu pergi berlari-lari namun sebelum itu.. 


"EH AWAS ITU ADA TI--" peringatan Faizal namun telat, 
karena sudah kejadian. 


Brukk 
Cewe itu saking kuat nya tiang basket aja di tabrak astagaa! 


"Upss sakit ya?" tanya Jestiano dengan wajah yang hampir 
ngakak. 


"Rasanya gimana neng?" tanya Faizal yang sudah ngakak. 


"Rasanya seperti anda menjadi ironmen" jawab cewe itu 
membuat orang di sekelilingnya ngakak parah. 


Lalu cewe itu pergi, dengan keadaan yang malu sangat 
malu. 


"BHAHAHAHAHA" 


Rafael yang sedari tadi kehausan pun tak tahan lalu 
merebut air mineral milik Jestiano. 


"Makasih" 
"WOI CURUT! NGAPA LO ABISIN SEMUA MINUMNYA?!" 


Rafael pun langsung menuju kantin dengan muka datarnya 
dan tak memperdulikan bisikan-bisikan setan yang sedari 
tadi ia dengar. 


"KAMPRET EMANG SI TEMBOK!" 
daaa 
"Semoga saja bu Indri cepet-cepet kepanggil-" 


Bu Indri yang sedari tadi tak tahan dengan sikap Jestiano 
pun murka. 


"Maksud kamu apa kepanggil-kepanggil apa hah?!" 


Jestiano melanjutkan ucapannya tadi yang kepotong bu 
Indri, "makanya bu, jangan matematika terus yang di 
pelajari. Bahasa Indonesia yang baik dan benar juga harus, 
orang saya belum selese ngomong malah di potong" 


"Ngitungin uang kembalian padahal kan bukan saya yang 
belanja, ngitungin X sama Y padahal kan itu huruf bukan 
angka, ngitungi-" 


"STOP JESTIANO! SAYA MUAK SAMA KAMU!" 

"SAYA JUGA MUAK SAMA IBU!" jawab Jestiano tak mau kalah. 
"JESTIANO!" 

"BU INDRI!" 


Kampret emang! Malah saut-sautan : V 
"KELUAR KAMU JES GAUSAH IKUT PELAJARAN SAYA!" 


"KELUAR KAMU BU INDRI! GAUSAH NGAJARIN SAYA!" 
sautnya lagi membuat bu Indri benar-benar sangat garam 
eh geram. 


"LARI KELILINGIN SEKOLAH SERATUS KALI KAMU!" 


Jestiano melototkan matanya, "buset bu banyak bener, 
boleh lah di tawar" 


"INI BUKAN PASAR YANG BISA TAWAR MENAWAR! KELUAR 
KAMU!" 


Mau tak mau Jestiano pun keluar. "Bu jangan marah-marah 
terus, nanti cepet kepanggil tuhan" 


JESTIANO!!" 


daaa 


Dari pada jalanin hukuman dari guru kiler itu mending 
Jestiano ke kantin saja. Bisikan-bisikan setannya selalu 
terdengar di telinganya. --ke kantin saja--ke kantin saja-- 


Curut emang! Setan tak ada akhlag, akhlag nya hanyut ke 
sungai gangga. 


"Mbok Jemi, sandwich nya satu" 


Lalu tak menunggu lama, sandwich Jestiano pun datang dan 
langsung menyambarnya karena dirinya sudah sangat lapar. 


"Jestiano!" 


Sumpah demi apapun panggilan tersebut bikin Jestiano 
tersedak setengah mati. 


Uhuk uhuk 


"Eh eh ini minum buat lo" lalu Shailly yang notabe nya 
adalah mantan Jestiano itu menyodorkan botol saos 
padanya. Mantan gaada akhlak! 


"Eh bego! Ini bukan minum, ini botol saos. Ambilin gue 
minum!" perintah Jestiano yang masih keadaan tersedak. 


"Haha iyaiya, mbok Jemi air mineral nya satu. Soal bayaran 
tagih aja sama Jestiano" teriak Shailly. 


Lalu Shailly langsung memberikannya pada Jestiano. 
"Bengek sumpah tadi liat lo kaya keselek tipi njir" 


"Brisik lo mantan!" syukurlah Jestiano sudah tidak tersedak 
lagi. Apa apaan? Dia di hina seperti kesedak televisi oleh 
mantan. Mantan kurang akal emang! Eh gitu-gitu mantan lo 
juga maemunah. 


Shailly duduk bersebrangan dengan Jestiano. "Lo masih 
suka ini?" tanya Shailly sambil menunjuk ke sandwich 
Jestiano. 


"Masih, ngapa emang? Lo ga suka sayur? Lo mau kaya adek 
gue? Makan nasi sama wafer?" 


Shailly terkekeh pelan, "gue suka sayur kok tenang aja. Si 
Jesica sekolah disini juga kan Jes?" 


"Iya, nih ya berhubung lo duduk sama orang ganteng. Pacar 
lo ga marah?" 


Shailly menggeleng. "engga lah, dia juga tau kali kalo lo 
mantan gue" 


"Alahh mantan-mantan tapi lo masih sayang kan sama gue? 
Ngaku lo nyet" 


Shailly terdiam sejenak, masih sayang? Jawabannya adalah 
IYA. 


"Iya kan? Hahaha" 
"Diem lo" umpat Shailly cepat yang membuatnya salting. 
"Dih salting" 


"Brisik, eh btw lo disini kenapa? Bukannya lo masih 
pelajaran?" 


Jestiano menepuk tangan Shailly. "Alah so so an 
mengalihkan pembicaraan haha" 


"Jestiano! Gue serius nanya!" ujar Shailly dengan nada yang 
di tinggikan. 


"Iyaiya maap, gue di usir sama si Indri" 
Plakk 


Shailly menampar tangan Jestiano. "Yang sopan! Bu Indri. 
Sembarangan banget asal sebut nama" 


"Abisnya tu guru ngeselin, cuma gara-gara ga bawa buku 
ringkasan materi aja disuruh muterin sekolahan seratus kali" 
jawabnya enteng dengan memakan sandwich nya. 


"Terus lo ngapain kesini?" 


"Makan lah, laper gue. Karena move on sama mantan- 
mantan gue juga butuh tenaga" 


Sudahlah lelepin aja ke lumpur si Jestiano, orang lagi serius 
juga malah bercanda. 


"Gue serius Jes" 
"Gue lebih serius" 


Shailly memutar bola matanya malas, mantannya yang ini 
sangat-sangat menyebalkan minta di bacain surat yasin. 
Lalu tanpa mengumpat lagi akhirnya dia lebih memilih 


pergi. 

"Mau kemana lo?" tanya Jestiano. 

"Cie masih perduliin mantan" jawab Shailly ngawur. 

"Gue serius tan!" 

“Gue lebih serius!" 

Jestiano mengepalkan tangannya saat mantan bego nya 
yang satu ini menghilang dibawa angin dengan sangat ingin 
menghujatnya. 

Untung cuma mantan lo anjir 

aaa 

Vote, komen & share 

Makin suka sama cerita Jestiano? 


"Salam manis dari orang cakep'--Jesitano 


"Alahh masih cakepan gua juga!"-- Samuel 


Keberuntungan 


Si Faizal makan permen 
Jangan lupa vote sama komen 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


akak 


"Abi, minta nomor cecan dong" ucap Jestiano merengek 
pada Samuel. 


"ABI NAMANYA GUE!" ujar Rafael ngegas yang sudah tak 
tahan, kenapa nama panjang nya itu selalu untuk 
memanggil Samuel? BEGE EMANG. 


"Suke suke saye lah, nak panggil macam mana pula" jawab 
Jestiano dengan logat Malaysia lalu tertawa lepas. 


Tak segan-segan Rafael mengambil tissu yang ada di meja 
kantin untuk menyumpalkannya ke mulut Jestiano. Lalu 
Jestiano berhenti tertawa namun menyorot tajam Rafael. 


Seorang Rafael yang dingin itu tak mau menggubrisnya dan 
memilih pergi dari kantin. 


"Dasar tembok" umpat Jestiano 
Lalu sebuah sentuhan mengagetkan Jestiano. "Ih anjeng!" 
"Malah ngatain gue lo!" kesal Samuel. 


"Ya lagian lo ngapain nepuk-nepuk bahu gue? Kan gue 
kaget" 


Samuel memutar bola matanya malas, "Io jadi minta 
nomornya para cecan ga?" 


"Ya jadi lahh" jawab Jestiano girang. 


Lalu setelah itu seseorang mengalihkan pandangan Jestiano. 
Sial! Cewe itu berjalan menuju arahnya. Mana cantik lagi, 
rejeki seorang Jestiano. Eh! 


"Hai Denna" sapa Faizal yang datang dari arah belakang. 


Namun Denna hanya menanggapi dengan sebuah 
senyuman. 


"Senyumanmu membuat hatiku terpanah bidadari" ucap 
Faizal tak henti-hentinya memandang Denna. 


"Sendirian aja Na?" tanya Samuel. 
"Iya" singkat Denna. 


"Kok lu semua pada kenal sama ni anak sih?" tanya Jestiano 
bingung. 


"Dia kan pacarnya abang Isal" ceplos Faizal. Lalu Samuel 
menabok bibir nakal milik Faizal. 


"Bibir lo! Sini gue gorok!" 
"Hehehe, canda. Dia sepupu nya si Samuel" ujar Faizal. 


"Emm bentar-bentar gue kaya pernah liat lo tapi dimana 
ya?" kata Jestiano berfikir sejenak. 


"Oohhh lu yang di pinjemi gue buku ringkasan ya?" 


Lalu Denna mengangguk. "E-elu Jestiano?" tanya Denna 
dengan penuh takut. 


"Eh lu tau nama gue? Cie stater nya gue" 
"Knalpot sekalian Jes" tambah Faizal. 
"Lo tanya siapa kok bisa kenal gue? Tanya Samuel ya?" 


Kenapa harus selalu pertanyaan? Kan Denna malas untuk 
menjawabnya. 


"Gue bukan stalkler lo, gue tau nama lo itu gara-gara di 
buku ringkasan lo ada nama lo. Gausah ke PD an" 


Mampus! Malu gak tuh? Mau di taro mana muka ganteng 
Jestiano? HAHA 


"Ohh, terus mana buku gue?" 
Deg 


Jantung Denna ibarat diajak maraton, karena apa? KARENA 
BUKU JESTIANO KETINGGALAN DI RUMAH HUWAAA! 


"Anu buku lo, em itu-" 


"Am em am em mana buku gue? Nanti ada pelajarannya 
loh" 


"Buku lo ketinggalan di rumah" ucap nya. 
"Yaudah gapapa, yaudah sana lo pergi hus hus" 


Namun sebelum Denna pergi, dia menyodorkan buku 
ringkasan materi yang jelas tertampang namanya itu. 


Jestiano melototkan matanya. "Lo namain buku gue pake 
nama lo?!" 


"Ini emang punya gue anjir!" 


"Terus kenapa lo kasih buku lo ke gue maemunahhh" 
Denna sangat greget, kenapa Jestiano sangat telmi? 
"Maksud gue itu, lo pinjem punya gue. Gimana mau ga?" 
Jestiano ber-oh ria. 

"Gue balik bareng lo" 

Samuel buyar dalam lamunanya. "Lo ngomong sama gue?" 


"Sama iblis" tanpa sepatah kata apapun lagi, Denna 
langsung meninggalkan mereka. 


"Mulutnya penuh sama mercon semua anjir tu anak" umpat 
Samuel pelan. 


Setelah itu, Jestiano memainkan ponselnya saat chat yang 
dia terima. 


Gebetan 3 
Jes, lo jauhin Denna! 


Jestiano mengernyitkan alisnya, maksud nya apa dia cht 
seperti itu? Suka saja tidak dengan si Denna. Baru kenal 
malah, baru tau wujudnya, baru tau namanya, baru tau- 


Udah woi! Kalo di jelasin malah bisa nyampe lebaran! 


"Yaudah gais, mari kita masuk ke kelas. Saatnya nanti gue 
debat sama si Indri!" 


Kebiasaan banget manggil guru kaya gitu. Jadi pen nikahin 
abang Jes deh. 


daa 


Baru pertama kali seorang Jestiano tidak dihukum di 
pelajaran bu Indri. Biasanya Jestiano pasti selalu saja di beri 
hukuman oleh bu Indri. Entah apapun itu. 


"Ada untungnya juga tu bocah pinjemin buku nya ke que, 
jawabannya udah diisi sama dia semua anjai" timpal 
Jestiano girang karena buku ringkasan milik Denna sudah 
diisi semua. Jadi Jestiano tidak perlu mengisi nya lagi. 


"Abimanyu, lo ada nomer nya Denna ga?" tanya Jestiano ke 
Samuel. 


"Ada nih, tapi jangan si spik ya. Gue gamau dia sama buaya 
kaya lo" ujar Samuel mengantisipasi. 


"Iya bawel, gue cuma mau ngucapin makasih ke dia doang. 
Mana sini cepet aelah" 


"Iya sabar jubaedah" 
Setelah itu pun, mereka langsung pulang. 


"Eh nyett! Tungguin guaa" teriak sesorang membuat telinga 
Jestiano ingin meledak. 


"Gue ikut pulang bareng lo" 


"Bentar-bentar, kaya ada yang ngomong tapi gaada 
wujudnya. Jangan-jangan?" 


"Gini yah kain pel kalo di ajak ngomong bawaannya pengen 
matahin lehernya, abis itu di kasih ke pakan buaya" hina 
Jesica yang sudah tak tahan dengan sifat Jestiano, pantesan 
gaada yang mau sama abangnya itu. 


"Tuh kan gaada wujudnya, merinding gue jadinya" 


Jesica menoyor kepala Jestiano, "gaakan gue kerjain PR lo 
lagi!" 


"Eh eh canda, ngambekan kaya jemuran baju lo!" tangan 
Jestiano mencubit pipi Jesica membuat sang empunya 
menjerit kesakitan. 


"KEBANGETAN LO! SAKIT PIPI GUE!" 


"Sesama kain pel jangan sok keras. Cepet naik apa mau gue 
tinggal?" 


Jesica mendengus sebal, kenapa dia harus jadi adiknya 
Jestiano sih? 


"Lo aja kali, gausah bawa-bawa nama gue!" dengus Jesica 
sebal, lalu Jestiano langsung menancapkan gas keluar dari 
area sekolah. 


aaa 


Jestiano kini sedang di teras belakang rumah dan dia tengah 
fokus memainkan ponsel nya itu. 


Dia membaca dan membalas chat dari mulai gebetan 
sampai ke mantan-mantannya. Di kamusnya tidak ada yang 
namanya bermusuhan dengan mantan, karena gitu-gitu 
juga pernah bahagia sama mantan. 


Gebetan 2 
Lagi apa beb? 
Udah makan? 


Gebetan 3 
Tadi yang pulang sama kamu siapa Jes? 


Gebetan 1 
Yang! Atuh aku teh pengen seblak! 


Mantan ke-5 
Hahaha canda, mana ada gue mau balikan sama lo! 


Mantan ke-2 
Apa kabar mamih Krish sama papih Vampir Jes? 


Mantan ke-1 (dakjal) 
Y 


Panggilan tak terjawab dari Mantan ke-3 
Panggilan vidio dari Gebetan 4 


Jangan heran dengan sifat Jestiano yang seperti itu, emang 
dia kan hobby nya baperin cewe terus dia tinggalin deh. 


"Lama-lama ngebosenin chat dari mereka. Tanya nya pasti 
selalu 'idih mikin bilim bib? Ligi ipi bib? Ipi kibir tin?' 
Sampah banget anjir" 


"Gue telpon si Denna aja deh, buat ngucapin makasih sama 
dia" 
Lalu Jestiano menelfon Denna, namun.. 


"Apasi Samu! Gue gamau ya gamau bawel banget gue 
aduin ke nyokap lo baru tau rasa!" 


Busettt!!! Kuping Jestiano gendang telinya nya ancurr, mana 
di speaker lagi. Sialan! 


"Woi Denok! Gue Jestiano bukan si Abimanyu astaga! 
Sembarangan banget tanggung jawab beliin gue gendang 
telinga baru!" 


"Hah? Jestiano? Astaga tak kira Samuel, maaf maaf" 
"Ekhmm ada apa Io nelfon gue?" 


"Cuma mau ngucapin terimakasih aja berkat buku ringkasan 
materi lo gue ga kena hukuman si Indri" 


Kebiasaan Jestiano! Sini author beliin mulut baru biar 
ngomongnya lebih di saring lagi! 


"Ohh itu, iya gapapa. Buku nya buat lo aja sebagai ucapan 
terimakasih karena waktu itu udah pinjemin gue buku" 


Jestiano dalam hati mengumpat auto ga bisa debat lagi 
sama si Indri ini mah. 


"Udah gapapa, buku gue balikin aja besok. Berhubung gue 
cakep, gue gaenak sama lo masa lo yang ngerjain gue yang 
nikmatin" 


"Udah gapapa, buat lo" 


"Yaudah kalo lo maksa, makasih nih ya dari abang Jes yang 
paling ganteng." 


"MAMAH! ADA KRESEK GA?!" 
Busett buset! Dia jelmaan juga kaya si Jesica. 


daa 


Holla apdet lagi hahaha 
Gimana cover baru nya? Jelek ya? Huhu 


Yaudah vote, komen, share 


"Lagi cari pendamping hidup nih, siapa yang mau?"- 
Jestiano 


"Jangan mau! Dia pakboi"-Denna 
"Bri6 lo Denok!"-Jestiano 


"Sudah! Jangan berteman!"-Faizal Matahari 


Tak Sengaja 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


ea 
"Papih Vampirrrr" 


Tristan mendengus sebal, bukannya pulang dari luar kota di 
sambut oleh yang baik-baik malah di sambut sama jelmaan. 


"Gaada oleh-oleh buat kamu, udah sana bikinin papih teh 
hangat" suruh Tristan. 


"Apa si, orang abang cuma nyapa. Abang mau pergi," 
Tristan membelalakan matanya, menyorot Jestiano tajam. 
"Di rawa ada air payau, di situ di huni jin tomang" 
"Cakepp" sahut Jestiano. 


Tristan tersenyum, "sekarang masih papih pantau, belum 
papih buang" 


"Cak--eh anjir" Jestiano menghentikan ucapannya dan 
gantian dirinya yang menyorot tajam Tristan. 


"Gini ya yang namanya hidup, banyak banget cobaan" rintih 
Jestiano sambil mengelus dada nya prihatin. 


"Kalo banyak itu cobaan kalo dikit namanya cobain." ujar 
Tristan lalu pergi ke kamarnya dengan menyeret kopernya. 


Lalu Jestiano pergi ke garansi untuk membawa si kuda hitam 
alias motor king milik Tristan. Agar lebih maco gitu wkwk. 


"Pak Sadli bukain gerbangnya dong. Pangeran ganteng mau 
lewat nih." 


Pak Sadli pun menuruti dan langsung membuka 
gerbangnya. "Mau kemana den?" 


"Kemana aja yang bikin abang Jes bahagia, pak Sadli mau 
ikut?" tawar Jestiano. 


Pak Sadli menggelengkan kepalanya. 


Sudahlah lanjutkan saja kepada Jestiano yang pergi tanpa 
tujuan. 


Tapi dia berfikiran untuk menenangkan diri lalu pergi ke 
kafe. Meminum segelas milkshake dan memakan sandwich 
mungkin bisa menenangkan dirinya. 


Dia memarkirkan motornya lalu memasuki kafe bernuansa 
kuning keemasan atau gold. 


"Mas, mau pesan apa?" 


Tanya seorang pelayan membuat perhatian Jestiano 
teralihkan kepadanya. "Maaf mbak, saya cuma mau liat-liat 
kafe ini doang bukan mau pesen makanan. Mbok dikira 
sombong, yaudah saya kesini" 


Pelayan itu kesal, kenapa ada saja orang seperti Jestiano? 
"Yasudah! Saya pergi" 
"Gausah pamitan mbak, mbaknya pergi saya juga tidak 


perduli" ledek Jestiano membuat si mbak pelayannya 
semakin geram. 


"Canda mbakk! Baperan banget kaya jemuran baju. Saya 
pesan milkshake sama sandwich" 


Pelayan itu tersenyum, "berapa mas?" 


"Buat porsi se-kabupaten ada ga mbak?" lagi-lagi Jestiano 
bercanda membuat mbak nya pergi dengan menghentakkan 
kaki nya dengan sangat keras hingga seluruh penjuru 
melihat aksi konyol kedua pelanggan dan pelayan itu. 


"Manusia emang gitu ya. Ngetik pake tangan, di baca pake 
mata, di balesnya pake perasaan" 


Gaada sangkut pautnya sama sekali woi anjir! Jadi gumush 
pen nikahin :v 


aaa 
"Natadekoko?" 


Seorang itu langsung tersenyum senang saat melihat 
Jestiano dihadapannya dan memanggilnya. 


"Hai Jes" sapa nya ramah. 

"Sama siapa lo kesini?" tanya Jestiano. 
"Aku sendiri, kamu juga sendiri?" 
"Gue gak sendiri kok." 

"Terus sama siapa?" tanyanya kembali. 


"Gue sama bayangan gue satu, dua malaikat di samping 
kanan kiri gue, ada allah yang selalu ada sama gue dan ga 
lupa juga gue sama harga diri gue." 


"Kamu bener juga ya, yaudah kamu temenin aku disini" 


"Oke, ngobrol sama gue ga gratis. Semenit aja bisa ngebuat 
lo jual ginjal" gurau Jestiano. 


"Susah emang kalo udah ngomong sama triplek warteg!" 


Natta teman Jestiano, em bukan temen sih bisa di bilang 
salah satu dari gebetan Jestiano yang sudah banyak tak 
terhitung. Entahlah dia sangat suka mempermainkan wanita 
tanpa takut karma. 


"Ih anjir, di hp lo isinya foto gue semuaa anjai" 


Siapa sangka foto di hp milik Natta penuh dengan foto 
Devano Denendra. Dasar Jestiano! Ngaku-ngaku. 


"Ngaku-ngaku! Itu pacar pertama aku" 


Jestiano mengernyitkan alisnya, "gue pacar nya siapa 
dong?" 


"Mana saya tau, saya kan kentang. Saingannya banyak! 
Glow semua, liat yang semokss dikit aja langsung pollow, 
deem, ngechat, baperin, tinggalin" ujar Natta dengan nada 
di tinggikan. 


Jestiano hanya menggarukkan kepalanya yang tak gatal. 
Mungkin ngrasa :v 


"Pedes amat tu mulut, kaya baru di masukin cabe rawit 
sekarung" katanya sambil menatap pandangan lain. 


Natta terkekeh kecil melihat ekspresi Jestiano. 


"Yaudah gue pulang dulu, lo ga mau ikut kan? Lojalan kaki 
aja pulangnya ya." kata Jestiano. 


"Anterin aku Jes ih. Kalo gak aku ngambek sama kamu!" 
pinta Natta dengan raut wajah yang sudah kesal. 


"Ngrepotin aja lo Natadekoko" kata Jestiano sambil 
mengacak puncak kepala Natta lalu menyeret Natta pergi 
dari kafe itu. 


Pokok kok 


"Makasih pacarr" ucap Natta senang karena di antar pulang 
oleh Jestiano, yang tidak sengaja ia temui tadi. 


"Apa gue pacar lo?" 
Skak! 


Natta baru teringat jika ia hanya simpanan saja, bukan 
pacar. Memprihatinkan sekali nasibmu Natadekoko :v 


"Yaudah sana pulang, aku muak liat muka kamu" 


"Iya gue mau pulang, sumpek liat muka lo juga. Mana bau 
asem lagi badan lo kaya belum mandi 350 tahun" jawab 
Jestiano bergurau. 


"Dikira Belanda jajah Indonesia kali ah. Tau ah! Aku mau 
masuk, hus hus pergi" 


"Ngusir?" 
"Ndupak!" 
Jestiano tersenyum, "imut" 


Entahlah walaupun nada itu terdengar bercanda namun 
menurut Natta itu cukup membuat hatinya berdebar sangat 
kencang dan pipi nya memerah sekarang. 


"M-makasih" 


Shitt! Kenapa Natta mendadak gugup seperti ini? 


"Makasih buat?" tanya Jestiano yang terlihat bingung. 
"Ya ituu, udah bilang gue imut" 


Jestiano tertawa sangat keras. "BEGO! GANTUNGAN KUNCI 
MOTOR HELOKITI PUNYA BOKAP GUE YANG IMUT. BUKAN 
ELU!" 


Sekalinya jelmaan ya tetap jelmaan. 


daa 


"Dari mana aja bang? Enak banget ya baru pulang." 


Jestiano yang sedang mengendap-endap untuk menyimpan 
kunci motor milik Tristan pun tercyduk oleh sang pemilik. 


"Eh papih Vampir, gimana? Apa kabar? Sehat?" 


"Udah  tercyduk pake motor papih, mengalihkan 
pembicaraan, crangas-crenges lagi. Pengen tak kepret deh" 
ujar Tristan dengan sorot mata tajamnya membuat Jestiano 
kicep. 


Tapi bukan Jestiano yang tak memiliki seribu akal untuk 
mengelabuhi papihnya itu, Tristan. 


"Abis beli wafer buat si mony-eh maksud abang buat adek. 
Kan dia belum makan dari pagi gara-gara gaada wafer pih" 
ujar Jestiano sambil menujuk kantong kresek berisikan wafer 
tango kesukaan adiknya itu, Jesica. 


"Iya kah? Boong pasti" kata Tristan yang tak mempercayai 
Jestiano. 


"PAPIH VAMPIR KALO GA PERCAYA NANTI ABANG BILANGIN 
KE MAMIH KRISH BIAR PECAT PAPIH SEBAGAI SUAMI NYA!" 


"BUANG SEKALIAN BIAR JADI GELANDANGAN" lanjut Jestiano 
membuat Tristan menggelengkan kepalanya heran melihat 
tingkah laku anaknya itu. 


Anak macam Jestiano perlu di apain ya Kira kira? 


daaa 


Assalamualaikum wr wb 
Apdet lagi cuyy 


Jan lupa vote komennya yaa biar ramee!! 
Share juga boleh. 


"Jalan-jalan ke ke ragunan 
Disana gue liat monyet 


Yaudah si bacanya gausah nada pantun, orang gue lagi 
cerita juga! "-Jestiano 


Mampir 


Jangan lupa tinggalin jejak dengan cara vote dan 
komen 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


eka 

Dennalie Adya Elakshi 

"Kok nama panjangnya kaya gak asing ya?" 
"WOI MONYET!" 


Jestiano tersentak kaget, sampai melempar buku ringkasan 
milik Denna. "Woi anjeng! tau gunanya pintu kaga si lo?!" 


"GAK TAU DAN GAK MAU TAU!" 
Apasi nih anak dateng-dateng bikin kuping pengeng. 


"Gausah berbelit-belit Iu, kenapa si hah? Kaya orang mau 
tawuran aja lo. Kalo iya bukan disini tempatnya" ketus 
Jestiano. 


"LO YANG BIKIN GUE KEK GINI SIALAN!" 


Jestiano mendesah kasar, kenapa semua masalah yang 
menimpa orang selalu dirinya yang selalu di salahkan? Laki- 
laki emang selalu salah, perempuan yang selalu benar! 


"GAMAU TAU GUE, BELIIN GUE WAFER LAGI!" 


Jestiano mengernyitkan alisnya. "Heh bego! Gue udah beliin 
kemaren!" 


"LO YANG MAKAN TAPI GA DI TUTUP LAGI KAN KALENG 
NYA?! MLEMPES SEMUA ANJIR TUH WAFER MANA SEMUT 
PADA DATENG LAGI MAKAN TUH WAFER GUE!" 


kemarahan Jesica semakin menjadi-jadi. Ini semua memang 
salah Jestiano, yang kemarin sedikit makan wafernya namun 
lupa menutup kalengnya. Alhasil wafer nya pun tidak 
renyah lagi. 


"Ogah lah, sana beli sendiri" 


"Ohh jadi lo gamau? Okei okei, gue nyuruh mamih jangan 
buatin sandwich lagi buat lo!!" ancam Jesica membuat 
Jestiano melototkan matanya, sampai-sampai hampir jatuh 
gaiss tu mata : V 


"EH ANJENG JANGAN! ga seru ah lu mah mainnya ngaduan" 
Jesica semakin kesal. "YA CEPETAN BELIIN GUE WAF-" 


"IYA NYET SABAR! GUE MAU PAKE CELANA DULU! MASA GUE 
KE ALFAMART PAKE KOLOR!" 


Akhirnya mau tak mau Jestiano membeli wafer lagi untuk 
Jesica. Kasian kalau tidak ada wafer, pasti adiknya ini tidak 
akan mau makan. 


"PAPIH VAMPIR! PINJEM MOTORNYA" 


"Abang jangan nanti mau di pake sama papih!" teriak 
Tristan namun anak itu sudah lebih dulu memegang kunci 
nya lalu pergi meninggalkan pekarangan rumahnya. 


"Berdosa banget tu anak sama orang tua!" umpat Tristan 
melihat tingkah laku anaknya prihatin. 


Pokok kok 


Jestiano akhirnya tiba di alfamart, dia harus segera mencari 
keberadaan makanan itu yang membuat dirinya di marahi 
habis-habisan oleh Jesica. Sialan emang! 


Sebelum membuka pintu, Jestiano menunduk dan melihat 
Ke arah keset. 


"Keset, gue mau tanya sama lo. Gimana pengalaman lo 
selama di injak-injak sama orang? Termasuk di injak gue?" 


"Pasti lo seneng kan di injek sama orang cakep kaya gue? Ya 
kan? Ya pasti lah" 


Skip saja lah, memang otak nya sudah berputar 359 derajat 
bahkan akhlak nya saja isi nya 0%. 


"Gila keset aja diajak ngobrol. Lama-lama nanti mayat juga 
diajak ngobrol" 


"Bri enam lo! Ganggu aja, lagi berbagi pengalaman juga 
sama si keset. Katanya dia seneng di injak sama orang 
cakep kaya gue" jawab Jestiano bangga. 

"GILA!" 


Lalu cewe itu masuk kedalam tanpa memandang Jestiano. 


"Sampai jumpa kembali keset, mulai detik ini lo temen gue" 
ujar Jestiano lalu menyusul cewe tadi. 


"Hai Denok" sapa Jestiano pada Denna yang tengah memilih 
keripik tempe. 


"Lo suka sama keripik tempe?" tanya Jestiano. 


"Gak, gue suka nya sama dia. Tapi sayang banget dia fakboi, 
ga pekaan, gila, gaada akhlak-" ucapan Denna terpotong 
saat Jestiano menyambar. 


"Kok ciri-ciri nya mirip kaya gue? Jangan-jangan lo suka 
sama gue?" tuduh Jestiano, yang tingkat kepedeannya 
sudah go internasional. 

"Tapi dia itu gak mirip jelmaan" 


"HEH SEMBARANGAN! GUE BUKAN JELMAAN YA!" timpal 
Jestiano tak terima dengan menipuk Denna dengan tangan 
kekar nya itu. 


"Sakit bego!" teriak Denna. 


"Denok, lo mau tau ga definisi mencintai seseorang itu 
apa?" tanya Jestiano membuat Denna menatap Jestiano. 


"Apa?" 

"Gajadi lah, takut lo baper nanti" 

"SIALAN EMANG SI JELMAAN SATU INI" 

daaa 

"Ke rumah gue dulu yu Nok" tawar Jestiano. 

"Ogah! Lu bawa nya motor King bukan KaeLex." 

Jestiano tak terima jika dibilang seperti itu. "Heh! Kaya gitu 
juga leluhur lo. Umur motor itu lebih tua dari lo! Jadi lo harus 
menghormati leluhur" 

"Bodo amat, amat aja ga bodo. Sana minggir lo! Gue mau 
pergi!" usir Denna pada Jestiano yang masih 
menghadangnya. Nih bocah kurang belaian apa gimana 


sih?! 


"Pergi kemana?" 


"NGAMEN! YA PULANG LAH BEGO!" 
"Gausah ngegas juga kali. Mulut lo bau jigong!" 
Plakk 


"Aww" Jestiano meringis dan pipinya terasa panas. Ternyata 
alien di hadapannya itu menampar muka gantengnya. 


"Lo yang bau jigong! Dahlah gue pergi!" 
Jestiano ciri-ciri orang pengen di solatin nih :v 
"DENOKKU SAYANG JANGAN NGAMBEK!" 


daa 


Krisdayanti tak berhenti tersenyum saat tamu spesial nya 
datang ke rumah nya itu. Dia menawarkan banyak sekali 
makanan pada cewe itu, hingga cewe itu menggarukkan 
tengkuk nya berkali-kali dan tersenyum kikuk. 


Siapa tamu itu? Dan yaa, itu Denna. Dia sampai disini 
karena paksaan oleh Jestiano si jelmaan yang menyebalkan 
bin mengesalkan. 


"Denna tinggal dimana?" tanya Krisdayanti. 


"Ya di rumah lah tante" jawab Denna spontan. Memang 
benar kan? Dia tinggal di rumah? 


"Iya kamu bener juga. Alamat kamu mana ya Den?" tanya 
Krisdayanti ini. 


Kok gue jadi di introgasi gini si sama si bokapnya Jelmaan? 
batin Denna. 


"Jala-" 


Sebelum Denna menuturkan kata-kata nya, seorang Jestiano 
lebih dulu memotongnya. 


"Mamih udah kan ngintrogasinya? Abang mau berduaan 
dulu nih sama Denna, mamih masuk ke dalem dulu. Ladenin 
si papih Vampir" 


"Abang! Di saring dulu ucapanmu!" kesal Krisdayanti yang 
menabok bibir Jestiano kasar. 


"Pfft-" Denna pun menutup mulutnya agar tidak keblabasan 
tertawa. 


"Aww sakit mamih! Gini-gini juga anak mamih yang paling 
ganteng!" tutur Jestiano sambil memegang bibirnya yang 
jontor akibat ulah Krisdayanti. 

"Perlu bibir baru?" tanya Krisdayanti. 


"GAUSAH MIH MAKASIH!" 


Krisdayanti mendengus sebal lalu meninggalkan dua remaja 
yang berada di ruang tamu itu. 


"Apalo liat-liat? Mata lo terpesona liat ke gantengan gue?" 
sewot Jestiano pada Denna. 


"HAHAHA BENGEK SUMPAH" 


"Ni anak malah ketawa, keselek kentut monyet baru tau 
rasa!" 


Denna tak berhenti tertawa saat melihat bibir Jestiano jontor 
akibat di tabok oleh Krisdayanti tadi. 


"Huh! lagian si lo ada-ada aja, bengek kan gue." ujar Denna 
yang menghentikan tawanya. 


"Ligiin si li idi idi iji, bingik kin gii" ledek Jestiano yang 
mengulangi kata-kata Denna. 


"Mau di tambah lagi apa biar tambah jontor?" ancam Denna. 
"GUE GAMAU BELI BIBIR BARU!" 


"Sapa juga yang mau beliin bibir baru buat lo. Buang-buang 
duit gue aja, sorry!" jawab Denna enteng. 


"Ternyata Jelmaan bukan cuma gue doang" ujar Jestiano 
prihatin. 


KKKKK 


"DADAH SAYANG! KAPAN-KAPAN MAIN KESINI LAGI YAA 
HEHE" teriak Krisdayanti dari teras kepada Denna. 


"Iya tante siap" jawab Denna. 


"angan mau Nok, mamih Krish orangnya crewet bin bawel. 
Jangan mau main sama mamih" sambung Jestiano yang 
hendak memakai helm lalu... 


Plakkk.. 


Yapss! Sandal swallow milik Krisdayanti tepat sasaran 
mengenai kepala Jestiano. Membuat sang empu nya 
meringis. 


"Mamih ini berdosa bangett!" 


"MAMPUS!" umpat Krisdayanti puas. Karena dia sangat kesal 
dengan sikap Jestiano tadi. Apa-apaan! dia berani sekali 
mengatai mamih nya di depan temannya sendiri. Dasar 
akhlaknya 0%. 


Eh tunggu-tunggu. Pertanyaannya adalah apa Denna 
menganggap Jestiano teman? 


"Gak"-Denna 


Di perjalanan, Jestiano selalu mengumpati ulah mamih nya 
itu. Masa muka ganteng Jestiano di lempar pakai sendal 
shewhalowss kaya euhh beut kan? 


"Ini belok kanan apa kiri?!" tanya Jestiano. 

"Kanan" 

"Sudah kudugong" 

Kalian ngrasa pen beliin mulut baru buat abang Jes ga sih? 
"STOP!!" pinta Denna mendadak. 

Srtttt 

Ya anggap aja seperti itu lah bunyi motor mendadak nya. 


"Denok! Kenapa ndadak gini sih?! Ngajak mati lu?" kesal 
Jestiano, kenapa si ni anak? Udah bosen hidup apa?! 


"Bacot bener jadi anak, diem dulu ngapa. Gue laper" ujar 
Denna yang sambil menenteng belanjaannya itu. 


"Gue mau makan, lo mau makan ga?" 


"Gak laper gue, udah kenyang makan kerikil!" ujar Jestiano 
dan Denna pun menoyor kepala Jestiano yang masih 
memakai helm fulface nya itu. 


"HEH! UDAH DI ZAKATIN NI KEPALA. MAIN TOYOR-TOYOR 
AJA!" 


Denna terkekeh pelan lalu dia segera membeli bubur ayam 
yang biasa langganannya beli disitu. 


"Bang biasa. Dua ya bang" 


Buset, badan kecil ternyata makan porsinya orang kuli. Otot 
kawat tulang baja, ah mantap. 


"Oke siap neng" 


Lalu Denna duduk, menunggu harapan yang tak kunjung di 
beri kepastian. HIYA! 


"Nih neng" ujar abang Zaen menyodorkan kresek putih pada 
Denna. Lalu Denna memberikan uang lembaran hijau pada 
abang Zaen. 


Masih muda loh gaiss tukang buburnya mana gansss lagi 
uwhh, yang minat hubungi nomor di bawah ini. 


"Udah?" tanya Jestiano. 
"Menurut lo?" 


Kenapa orang-orang di sekitar gue ngeselin semua? tanya 
Jestiano dalam batin. 


"Nih ya Nok, kalo bubur bayi kan buat bayi" 


"Iya lah, masa Iu mau makan bubur bayi?" umpat Denna 
yang sedang menaiki motor Jestiano. 


"Nah makanya. Bubur ayam buat ayam dong?" 


OKE CUS! KITA GAUSAH LADENIN OTAK CENDHEK NYA 
JESTIANO. 


daaa 


Holla Assalamualaikum 
Jan lupa vote, komen, kalo perlu di SHARE ya wkwk. 


"Ikan hiu beli kaca 
I HATE you buat yang baca'--Jestiano 


GAPAPA KOK 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


Kara 
JestianoAl membuat grup TIM AKHLAK DI DENGKUL 


JestianoAl — menambahkan Samuel Jodoh Selena, 
Faizalgamtenk, RafaAbiyama ke grup 


aaa 


"TIM AKHLAK DI DENGKUL" 


Samuel Jodoh Selena 
KANGEN BILANG! JANGAN NGILANG! 


JestianoAl 
Gabut lo ya? Bi? 


Samuel Jodoh Selena 
IYA GUE GABUT, PADAHAL TUGAS BANYAK! 


Faizalgamtenk 
Orang seperti diriku tidak pantas untuk masuk kedalam 
gerombolan orang yang tidak ada akhla9 


JestianoAl 
Pake golgolah ya bund 


RafaAbiyama 
Bct 


Samuel Jodoh Selena 
MATI SANA LO RAF! GA GUNA JUGA HIDUP LO! 


JestianoAl 
Kamu yang kuat ya sayang, diriku bersama dirimu kok 
@RafaAbiyama 


Samuel Jodoh Selena 

HINGGA KAU TEGA MENGHIANATIKU — 

BANGSUL LO JES! GUE BUANG LO KE JURANG NERAKA 
BESOK! 


RafaAbiyama 
Jjk gblk! 


Faizalgamtenk 
Bebeb El jangan gitu, gitu-gitu juga temen bebeb. 


RafaAbiyama 
Njs. 


Samuel Jodoh Selena 
PEN BELIIN KIBORT YANG ADA HURUF VOKALNYA DEH BUAT 
SI TEMBOK! 


JestianoAl 
Gue nitip juga bi, beliin akhlak baru buat si Matahari! 


RafaAbiyama 
Srry y gw ad akhik! jgn mskn gw ke sni Ig ajg! 


RafaAbiyama keluar 


Faizalgamtenk 
Bebeb El kok keluar si 


Samuel Jodoh Selena 
MODAR RAFA MODAR! GUA GABISA BACA KETIKAN DIA 
BNGST! 


JestianoAl 
Dia sudah tenang di alam barzah, alfatiah. 


"Kuping gue kok panas ya?"--Rafael 


Faizalgamtenk 
Kalian jahat sama bebeb El! 


JestianoAl 
Gue pake sepatu, ga denger 


Samuel Jodoh Selena 
ITU KETIKAN AJG BUKAN SUARA! JADI BISANYA DILIAT GA 
BISA DI DENGER! 


JestianoAl 
Oohhh jadi Abi gitu sekarang sama dedeq? 


Samuel Jodoh Selena 
JIJIK ANJIR GUE BACANYA! 


JestianoAl 
JIJIK JUGA GUE NGETIKNYA! 


Samuel Jodoh Selena 
NYOLONG KIBORT GUA LO! KENA PASAR PLAGIAT! 


JestianoAl 
Pasal anjir! 


Samuel Jodoh Selena 
ALAHH! SODARANYA! KENA PASAL PLAGIAT LO JESITO! 
BESOK TRAKTIR GUE SEBLAK MBOK JEMI! 


JestianoAl 
Nama gue JESTIANO bukan JESITO bngst! 
Btw mbok Jemi cuma jualan sandwich njing! 


Samuel Jodoh Selena 
SEJAK KAPAN DI RUBAH JADI TUKANG SANDWICH?! 


JestianoAl 
Sejak si budeg denger si tuli ngomong! 


Faizalgamtenk 
SUDAH JANGAN BERTEMAN! KALIAN INI MUSUH! 


Samuel Jodoh Selena 
KENA PASAL PLAGIAT! BESOK TRAKTIR GUE MIE LEMONILO! 


Faizalgamtenk keluar 


JestianoAl 
Karena gue disini gak banyak makan micin, cukup waras, 
otak gue masih normal, akhlak gue penuh. GUE IJIN OUT! 


JestianoAl keluar 


Samuel Jodoh Selena 
UNTUNG OTAK GUE DI DADA, BELUM NYAMPE DENGKUL. 


Samuel Jodoh Selena Keluar 
Dan yaaa perdebatan unfaedah pun berakhir- - 


daa 


"Denna suruh kesini lagi bang" ujar Krisdayanti 


Jestiano tak mendengar, jadi ia berbicara sekali lagi. "Abang, 
Denna suruh kesini lagi" 


Huh masih sabar, belum di tampol tu anak. Dasar human! 


"Abang Jes" panggil Krisdayanti sekali lagi. 


Huh sabar, baru tiga kali. Coba sekali lagi, kalo gak di jawab 
Krisdayanti lempar jauh-jauh ke tempat yang layak. Tong 
sampah contohnya. 


Lalu Krisdayanti pun mengambil jalan pintas agar anaknya 
itu mau menyahutnya dengan mencabut earphone yang 
menancap sempurna di telinga Jestiano. Lalu berteriak... 


"ABANG JES DENGERIN MAMIH GAK SIH?!" 


Jestiano menyemburkan milk shake nya yang sedang ia 
seruput, dia tersedak seperti malaikat izrail mencabut 
nyawanya. Mampus kau kan! 


"Apa si mih?! Untung nyawa abang masih aman!" teriak 
Jestiano. 


"DI PANGGIL DARI TADI GA DI SAUT-SAUT!" kesal Krisdayanti 
yang hendak melayangkan benda ajaibnya yaitu SANDAL 
SHEWALLOW MILIKNYA, yang beberapa hari lalu sandal itu 
membuat martabat Jestiano sebagai orang ganteng se dunia 
persemutan itu jatuh dihadapan si Denok. 


"Abang pake earphone mih, jadi gadenger" elak Jestiano. 
"Ngapain tu kuping di sumpelin kaya gitu hah?!" 
"Biar ga bisa denger" jawabnya enteng. 


"Sini kuping kamu mamih jual! Biar ada pemasukan! Dahlah 
mamih males punya anak kaya kamu, mamih mau coret 
nama kamu dari KK sekarang juga!" 


Lalu Krisdayanti mengambil tas Jesica. Tamatlah sudah 
riwayat Jestiano. 


"DI TAS JESICA GAADA TIPE-X MIH!" 


Yapss, Krisdayanti mengambil tas Jesica untuk mencari tipe- 
X buat nyoret nama anak titisan kadal firaun! 


"Mamihh Krishh yang cantik, baik hati, suka menabung, 
suka masak, suka bikin sandwich, suka bikin anak--" 


Ctakkk 


Tipe-x milik Jescia melayang sempurna ke jidat lebar 
Jestiano. MAMPUS! MARTABAT LO JADI ORANG GANTENG 
ILANG! 


"MAMIH BELIIN MULUT BARU BUAT KAMU JES!" 


"Emang bisa mih?" tanya Jestiano yang masih meringis 
kesakitan akibat benda bngst Jesica mendarat di lapangan 
golf Jestiano. 


"PAKE MULUT KAMBING! BIAR KALO NGOMONG GAK NGELES 
TERUS KAYA MULUT BAJAJ!" 


Jestiano mengernyitkan alisnya. "Nanti bunyinya mbe mbe 
dong mih? Apa mamih ga kasian liat anak ganteng mamih 
ngomongnya mbe mbe?" 


"BUKAN URUSAN MAMIH!" 


Percayalah, setelah ini darah Krisdayanti naik sampe bulan 
dan jatuh diantara bintang-bintang gara-gara ngladenin 
jelmaan kadal firaun satu ini. 


"Mau kemana mih?" tanya Jestiano pada Krisdayanti yang 
pergi dari hadapannya. 


"MAU MINUM BAYGON!" 


Jestiano mengelus dadanya prihatin. "Buset, mamih gue gitu 
amat. Dahla kerumah Samuel aja gue" 


daaa 


"Semuanya jadi 117.950 ribu" ujar kasir yang 
menjumlahkan belanjaan milik Faizal. 


"Nih mbak," Faizal menyodorkan uang dengan lembaran 
merah dan hijau itu. 


"Ini mas kembaliannya, terimakasih dan semoga 
memuaskan" kata mbak-mbak kasir itu yang memberikan 
uang kembalian dengan permen kiss rasa cinta eh rasa obat 
nyamuk. 


Faizal meringis. "Oke mbak terimakasih kem-- mbak! Kok 
Faizal malah dikasih permen sih?!" 


Rafael menepuk jidatnya kasar, kenapa dia harus se sial ini 
sampai dia harus menemani ni anak belanja? 


TOLONG SEKARANG TENGGELAMKAN RAFAEL! DIA MALU 
BANGET SEKARANG! 


"Soalnya gak ada kembalian 50 perak mas, jadi saya kasih 
mas permen buat gantinya." ujar mbak kasir itu 
menjelaskan. 


"Tapi saya gamau permen! Takut gigi saya sakit lagi mbak! 
Karena cukup pacar saya yang manis bukan permen!" ucap 
Faizal penuh penekanan. 

Bentar dulu nih. Apa si Faizal punya pacar? 


"Wah ngejek nih!"--Faizal 


"Gak lucu mas" 
"POKOKNYA FAIZAL GAMAU PERM-" 


Perkataan Faizal terpotong saat Rafael menyeret kasar dan 
membawanya keluar. 


"HEH! KENAPA LO TARIK GUE?!" 
"Pulang!" teriak Rafael. 


"Gamau! 50 perak guee bebeb El. Sayang kalo ga diambil. 
Nanti mbak kasirnya jadi tuman ga ngembaliin kembalian 
punya orang!" rengek Faizal membuat Rafael kesal dan 
menyeretnya sampai ke parkiran. 


"Bebeb El-" 
"GUE TINGGAL ATAU LO JALAN KAKI?" 


Faizal melototkan matanya. "Iyaiya! Awas aja tu mbak-mbak 
kasir!" 


"UDAH CEPET NAIK! NANTI GUE POTONG MULUT LO BARU 
TAI RASA" umpat Rafael. 


"Tau beb, tau. Bukan tai" 
"Serah gue, mulut-mulut gue!" 


"Nanti Faizal potong tu mulut" umpat Faizal yang sedang 
memakai helm. 


"Goo bebeb El! Kita ke rumah Samu!" 


Tanpa basa-basi, Rafael pun melajukan motornya ke rumah 
si Samuel. Di perjalanan, Rafael sangat kesal sekali. Gimana 
ga kesel coba, orang si curut nyanyi terus. Mana suaranya 


kaya kaleng susu denkow di tendang-tendang, udah tau kan 
ya lah suaranya kaya apa. 


"AKU SAYANG SEKALI! DORAEMON" 
"NUNINUNINUNINUNINU" 

"KUE PUTU LEWAT" 

"TERIMAKASIH PADAMU CIKGU" 

"MEMORI DAUN PISANG, NANANANANANA" 


"BASI MANA KO BANG DADA KO BANG KAMBING KAMBING. 
ANJI-" 


Srrttt 


"EH TOLONGIN DEDEO! DEDEO GAMAU MATI! DEDEO BELUM 
KAWIN, BELUM SUOSES ISI DUA RASANYA SUKSES 
LAPERNYA BERES!" 


Terlihat nampak muka Rafael memerah saat turun dari 
motor, menyorot tajam Faizal. Namun kesalnya, Faizal masih 
menutup matanya dan kembali bernyanyi. 


"AW AW AW AW AW AW SEMAKIN GILA DIBUAT OLEHNYA." 
"HAYANG KAWIN WIN WIN HAY-" 


Rafael sudah tak tahan dan akhirnya menoyor kepala Faizal. 
Kenapa dia tak mau menggaplaknya? Karena si Matahari 
pake helm tolol, malah yang ada nanti tangan emas milik 
Rafael yang kesakitan. 


"Lo gaada bakat nyanyi, jadi gausah nyanyi!" 


Faizal cemberut. "Tapi-" 


"TURUN!" 
"Gamau!" 
"YAUDAH DIEM!" 
"lyaiya" 


Lalu Rafael melanjutkan perjalanannya yang naik turun 
gunung, melewati lembah dan jurang yang curam, melewati 
samudra yang luas, melewati padang pasir yang tandus, 
melewati gunung salju yang sangat dingin, melewati hutan 
gundul yang hijau 


Gausah komen, komen berurusan sama si Matahari noh! 
"Author sialan!"--Faizal 


Dan terakhir, melewati warteg yang isinya makanan padang 
semua. Lalu akhirnya sekian lama perjalanan yang 
memakan waktu cukup panjang rumah si Samuel terlihat. 


Di dalam, dua orang remaja kekinian dengan style kolor ijo 
dan kaos banana itu sedang mengumpat kesal. 


"Masih gue pantau, belum gue bunuh!"--Rafael 
"Setan! Lama banget!" 
"Aww. Anjing sakit!" 


"LO SETAN!" teriak Rafael yang tadi melempar jam beker 
lalu mengenai pantat Jestiano. 


"WOI JAM KIKO GUE BELUM LUNAS SATT!" lalu Samuel 
mengecek mau memastikan, apakah jam beker nya masih 
bernyawa atau tidak. 


"JAM NYA GAPAPA KOK!" kode Jestiano, ajg bngt tu bocah. 
Kenapa dia lebih perhatian sama jam nya si ketimbang 
dirinya yang jelas-jelas tadi terlempar jam beker miliknya. 


"Kalo perempuan bilang gapapa pasti ada apa-apa. Jam gue 
pun sama, aelahh mana belum lunas lagi masih kredit" 


ujarnya sambil mengelus-elus jam beker bergambar kartun 
Kiko tersebut. 


"SAMU! KENAPA PASWORD WIFI RUMAH LO DI GANTI SI?!" 
Rafael kesal, kenapa kalau dia kesini selalu ganti tu 
pasword? Rasanya seperti anda menjadi spidermen. 


"Orang ganteng kok ga modal!" ujar Jestiano yang sedang 
mengelus patantnya yang memerah akibat hantaman kuat 
dari jam sialan itu. 


"y" 


"Cuma gue yang paling waras" kata Jestiano sambil 
membuka Lays yang Faizal beli tadi dan nemilih bergabung 
untuk menonton tv dengan Faizal. 


"Matahari! Lo nonton apa?" 


Faizal yang dengan menfokuskan kedua matanya pun harus 
merespon Jestiano. 


"Sini duduk Jes, seru nih suaminya lagi KDRT ke istrinya." 
Udah tau kan si Faizal lagi nonton apa? 

"Gak lama lagi tu lagu bakal di kumandangin 1, 2, 3!" 
Kumenangisss 


"TEMEN GUE PADA KESURUPAN JIN APA SI? GAADA YANG 
BENER SEMUA?!" 


daa 


Assalamualaikum 

Gimana part kali ini? 

Bacanya BENGEQ pake QOLQOLAH ya? 
Sama woila 


Yaudah jan lupa vote, komen 


Mustahal 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


aaa 


Seperti biasa, rutinitas pagi sebelum bel bunyi tim gesrek 
nongkrong terlebih dahulu di kantin. Nampak terlihat, Faizal 
sedang menangis di pojokan yang gakuat melihat keuwuan 
orang, Rafael menampangkan muka datarnya, Samuel si 
ganteng tapi sadboy lagi makan mie lemonilo, dan si 
Jestiano lagi pegangan tangan sama gebetan ke-dua nya. 


"Kalo lo bilang megang anjing itu haram. DAN KENAPA LO 
PEGANG TANGAN PEREMPUAN TERUS LO CIUM DAN LO 
BAWA KE-" 


Jestiano melirik ke arah si Matahari yang sepertinya 
menyindir dirinya. "Gue denger ya njing!" 


"GUE MANUSIA BUKAN ANJING! Liat bebeb El, si Jesito hina 
dedeg." rengek Faizal yang berjalan kearah Rafael. Namun 
Rafael tak menggubrisnya. 


"Bebeb-" 


"Mba Citra, ni uangnya di meja!" teriak Rafael yang 
menaruh uang berwarna ungu di selipan gelas bekas 
kopinya. 


"Sejak kapan uang sepuluh ribu warna grtpe?" 


"WOI MATAHARI! GRFPE MAH BUAH BUKAN WARNA!" 


"Woi goblok! Mulut lo pada gaada yang bener! Uncle beliin 
mulut baru buat kalian!" Jestiano menyomot kedua bibir 
berdosa itu membuat yang empunya kicep dan beberapa 
detik kemudian.. 


"SIALAN LO KODOK FIRAUN! LO KASIH APA KE BIBIR GUE! 
PANAS WOI!" 


"Anjing ni bocah! Mulut dedeggg" 


"Gue kasih api neraka!" teriak Jestiano dan kembali ke 
tempat duduk semula. Dia tertawa berbahak-bahak melihat 
kedua temannya jontor akibat sambal yang Jestiano kasih 
tadi. HAHAHANJIM! 


"Kalian ada-ada aja haha." tawa cewe dihadapan Jestiano, 
Raisa namanya. 


"Dah biasa beb. Cuma gue doang yang akhlaknya keisi." 
Jestiano terkekeh sambil mengacak puncak kepala Raisa. 


Jestiano tersenyum jahil. "Kenapa merah gitu tu pipi? 
Dikasih sambel juga?" 


"Siapa? Kenapa? Ada apa?" jawab Raisa malu-malu. 
"Imut" 
"M-makasih" 


"Bukan lo yang imut, noh gue manggil si Imut. Dia lewat 
tadi. HAI IMUTT!" Jestiano melambaikan tangan dan 
tersenyum manis kepada Imut. 


Raisa kira senyuman manis Jestiano hanya untuk dirinya. 
Tapi, dugaannya salah dan dia baru menyadari kalau dia 
hanya sekedar simpanannya saja. Tapi apa yang membuat 


dirinya masih bertahan? Ya karena dirinya sayang banget 
sama jelmaan yang satu ini. 


Jestiano tersenyum miring. "Yaudah gue pergi ke kelas dulu 
ya. Gue duluan." pamit Jestiano lalu Raisa mengangguk. 


"Mbok Jemi! Ini uang nya di meja, kalo ilang berarti uangnya 
di ambil si Faizal!" teriak Jestiano lalu mbok Jemi 
mengangguk. 

"HEH SEMBARANGAN LO JELMAAN!" 


Lalu setelah Jestiano keluar dari area kantin, dia melihat 
kedua remaja yang sedang sibuk dengan perbincangannya 
lalu Jestiano berusaha ingin mengagetkannya. 


"Aku liat kamu by." kata cewe itu lalu langsung memeluk 
Jestiano. 


Siapa dia? Dia adalah mangsa Jestiano bernama Chia. 
Gebetan ke-tiga. Temannya Chia pun paham, lalu akhirnya 
meninggalkan mereka bertiga. 


Bertiga? Satu lagi siapa? Si Matahari? 
"Bukan gue sat! Yang satu lagi SETAN!"--Faizal 
Chia memeluk Jestiano. "Kangen by." 


Jestiano menggaruk tengkuknya yang tak gatal lalu 
menjawab. "Sama." 


"Jauhin Raisa, Nata, Endah, Lita, Shailly sama mantan- 
mantan kamu yang lainnya Jes. Demi aku." pinta Chia. 


"Di kamus gue gaada yang namanya musuhan sama 
mantan. Karena definisinya adalah-" 


"Lo pernah bahagia sama mantan juga!" sahut Chia 
membuat Jestiano tersenyum senang lalu mencubit pipi 
Chia. 


"Nahh pinterr!" 
"Yaudah by, gue ke kelas dulu ya" 
"Iya hati-hati, jaga hati ya!" 


Jestiano mengangguk lalu pergi menuju kelasnya. Jangan 
heran kalo si Jestiano seperti itu ya:v 


Kringg 


Bel masuk pun berbunyi, siswa-siswi berhamburan ke kelas 
masing-masing. Seperti keadaan kelas Jestiano sekarang, 
hening tanpa bersuara saat guru matematika masuk ke 
kelasnya. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh anak-anak" 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh bu Indri." 
jawab semua siswa, kecuali Jestiano yang menjawab dalam 
hati. 


"Gimana kabar kalian?" 
"Baik bu" 
"Lagi gak baik bu" 


"Gak baik? Pantes aja tadi tu mulut kicep, biasanya nyrocos 
terus kaya burung beo." ujar bu Indri menatap sinis murid 
paling di kesali nya. 


"Diem salah berisik apa lagi. Emang ya kalo laki-laki selalu 
salah, perempuan selalu BENAR." jawab Jestiano penuh 


penekanan membuat bu Indri menggelengkan kepalanya. 


"Masukkan buku kalian dan pastikan hanya ada satu lembar 
Kertas serta pulpen" 


Bazeng! 


Ulangan ini mah! Mati lah si Jestiano belum sempat belajar 
lagi! Belajar gimana njirr tau mau ulangan aja kagak. 


Tapi kabar baiknya adalah juara 1 paralel duduk di depan 
dirinya. 


Jestiano menendang bangku Rafael pelan membuat si Rafael 
menoleh ke belakang. "Sst tembok, jangan lupa bagi 
contekan sama gue" 


Na 


"Buset! Bau bau pelit nih! Tapi emang si tembok pelit sih, 
tapi mata elang gue pasti bakal menculat ke jawaban punya 
si tembok." umpat Jestiano dalam batin. (Dengan muka 
cringe nya) 


"8 soal essai dan ibu kasih waktu dua jam dan nanti satu 
jam akan ibu pergunakan buat mengoreksi jawaban kalian" 


"Baik bu" 


"Delapan soal tapi satu soal beranaknya sampe ke akar-akar 
ya sama aja 15 soal!" ketus Jestiano. 


"Dan ingat! Harus jujur." ujar bu Indri melihat ke arah 
Jestiano, karena bu Indri tidak yakin padanya. Mana murid 
kesayangannya itu duduk di depannya lagi. 


"Rafael hati-hati ya, ada setan di belakangmu." kata bu Indri 
dan Rafael hanya mengangguk. 


Jestiano lalu mengumpat. "MENOHOK SEKALI BU!" 


Lalu seiring berjalannya waktu, satu jam sudah di lalui. 
Namun Jestiano belum menemukan jawabannya sama 
sekali. Malah dia sibuk memainkan pulpen pelangi nya itu. 
DASAR JELMAAN! GAADA TAKUT-TAKUTNYA! 


Tipe-x milik Rafael jatuh dan ini kesempatan baik untuk 
Jestiano. Saat Rafael menunduk dan mengambil tipe-x nya, 
mata elang Jestiano langsung beraksi. 


Nyonteknya lancar ya bund. 
"Dapet!" girangnya. 


Setelah dua jam akhirnya ulangan pun selesai. Kertas 
mereka pun akhirnya di tumpuk di depan. 


"Kalian boleh ke perpus, sambil nunggu ibu mengoreksi 
jawaban kalian." 


"Ngapain ke perpus bu?" tanya Jestiano. 
"JUALAN CILOK! YA BACA BUKU LAH!" 
"Gausah ngegas bu, mulut ibu bau. Belum sikat gigi ya bu?" 


Bu Indri tak menanggapinya dan kembali fokus untuk 
mengoreksi ulangan muridnya. 


"Abi, gue di kacangin si Indri." rengek Jestiano memeluk 
Samuel bak anak kecil. 


"Jijik!" 


daaa 


Seorang Jestiano ke perpus? MUSTAHAL, eh mustahil 
maksudnya wkwk. 


Baca buku? No 
Makan sandwich? IYA paling banyak. 


Kini terlihat ketiga remaja sedang menuju kantin, Jestiano 
ke mbok Jemi, si Matahari ke mba Citra beli Cibay, si 
Abimanyu jangan ditanyain. Dia pasti ke mba Rista, beli 
seblak kesukaannya. THE SEBLAK FAVORIT FOOD! 


Tau cibay? Yang tau harap diam, yang belum tau tanya ke 
leluhur pasti tau :v 


"Mbok Jemi, sandwich nya 3 sama milk shake nya okei." 
teriak Jestiano yang sudah duduk manis di bangku. 


"Oke siap" 
Lalu kedua curut itu berjalan menuju Jestiano. 
"Level berapa lo seblak nya?" tanya Faizal. 


"Level rasanya liat gebetan yang jalan sama pacarnya! Very 
very hot, you know?" jawab Samuel membuat Faizal 
langsung termenung. 


"Kenapa kalo pesen seblak selalu pedes? Kan gue ga bisa 
numpang makan." cemberutnya. 


Padahal si Samuel boong, mana dia berani makan seblak 
pedes yang ada perutnya langsung mules :v 


"Lo pe-" 


"Apa? Lo ga tanya ke gue juga tau pasti gue pesennya 
apaan." ketus Jestiano. 


"Dan satu lagi, gue hari ini lagi pelit." tambah Jestiano lagi 
membuat hati Faizal hancur berkeping-keping. 


Nyesel dia ngikut ke kantin, temennya bangsat semua. 
"Mba Citra, cibay nya 10K" 


Semua mata tertuju pada seseorang yang telah menyebut 
kata CI B A Y. Siapa lagi kalau bukan si Rafael, pencinta 
setia cibay. 


"Udah insap jadi orang pinter lu?" 


"Gue bukan dukun." jawab Rafael dingin membuat Jestiano 
menelan ludahnya kasar. 


"Ini sandwich sama milk shake nya nak Jes." 
"Ahaii makasii, mbok Jemi." 


Lalu si laron Afrika langsung melahap makanan 
kesukaannya itu. Busett tu anak laper apa doyan? Kaya gak 
makan sebulan aja nih anak. Sangat meresahkan. 


"Ini Cibay buat Rafael." kata mba Citra yang menaruh cibay 
di meja. 


"Kok bebeb El dulu yang dibikinin sih mba?!" protes Faizal, 
kan yang datang dia dulu kenapa si kutukupret yang di 
bikinin dulu? Laknat emang! 


"Yang ganteng dulu yang dibikinin, yang muka nya pas-pas 
an terakhiran." ceplos mba Citra yang membawa 
nampannya pergi. Semuanya pun tak bisa berhenti tertawa, 
orang tidak normal saja yang tidak tertawa saat melihat 
kejadian tadi. 


Noh si muka tembok gaada ekspresi apapun, ANEH EMANG! 


"UNTUNG ISAL SUKA CIBAY! KALO SUKA NYA SAMA DIA 
BAKAL REPOT URUSANNYA." lalu Faizal yang hendak 
mengobrak-abrik warung mba Citra pun terurungkan. Dia 
berfikir kembali.. 


"Nanti kalo warung mba Citra di obrak-abrik, di bongkar 
terus Isal makan apa dong?" 


"Makan paku goreng sama jus tiner HAHAHA." ujar Jestiano, 
yang masih saja tertawa. 


Setelah acara makan-makan di kantin, akhirnya semua pun 
kembali ke kelas. Sebenarnya Jestiano malas, tapi akibat 
seretan si Matahari yang sekarang dia sampai di kelas. 


"Lo ngapa si ngebet banget biar gue ikut pelajarannya si 
Indri?" tanya Jestiano dengan muka kesalnya. 


"Biar lo sama bu Indri akur, gue pusing liat lo sama bu Indri 
debat terus tiap hari." 


Akhirnya kertas ulangan pun di bagikan. Ini adalah waktu 
yang paling menegangkan tapi Jestiano biasa aja sih. Karena 
dia tau pasti nilainya bakal bagus, ya iya lah bagus! Orang 
nyontek si TEMBOK! 


"Buset nilai gue jelek banget!" teriak Faizal membuat seisi 
kelas ngakak semua melihat ekspresi si Matahari, heran 
banget kenapa humor mereka sangat receh? 


"Sama." sahut Rafael. 
"Gue ada temennya alhamdulillah." ucap Faizal bersyukur. 


"HEH! LO PERCAYA KALO SI TEMBOK NILAINYA JELEK?!" 
sahut Samuel juga. 


"Percaya lah! Kan dia sendiri yang bilang." 


"Coba lo tanyain lagi deh ke dia, dia nilai berapa." suruh 
Jestiano yang angkat bicara. 


"Bebeb El, nilainya berapa?" 
"08." jawab Rafael singkat. 
"KAMPRET!" 


daaa 


Assalamualaikum wr wb 
Apdet lagii haha. 


Denna ga muncul dulu ya, yang muncul gebetan nya 
si Kadal Firaun dulu okeii. 


Vote, komen, share! 


Jesica sialan 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


akak 


Jestiano' Pov 


Ekhm, baru pertama kali gue cerita. Kalian pasti nungguin 
gue kan? awokawok 


Jam 8 malem gue di suruh beli wafer sama si monyet, tau 
pasti kan ya? Si bocah kaga demen sayur. Gua juga heran, 
tu anak kenapa gak doyan sayur? Pantes aja badannya kaya 
triplek warteg, cebol, mana dia hidup lagi. 


"Kok kuping gue panas ya?"--Jesica 


Ganggu narasi gue aja lo nyet! Gue gajadi beliin wafer buat 
lu lah, males gue. 


"Gue bilang ke mamih kalo-" 


Iya anjing iya! Tukang ngaduan kaya kambing. Lagian gak 
kira-kira banget nyuruh kok pas motor gue bensinnya abis, 
motor king nya papih Vampir di segel pake rantai yang 
tebelnya kaya tembok besar cina. Kalo gue limbad, udah 
gue gegel tuh rantai, sayangnya gue cuma serbuk Teajus 
lemon. 


Gue pun menyambungkan untuk jalan kaki dan menapak di 
tanah. Yakali melayang, gua belum mati ya! Karena gue 
ngrasa amal baik gue lebih ringan dibanding amal buruk 
gue. 


Aduh jujur banget gue, jadi malu. 


Apa gue punya malu si? Dahla jangan di pikirin. Dan 
sekarang gue udah nyampe ke alfamart hahai. 


Gue tengok kanan tengok kiri, rasanya kea mo nangis aja. 
Barang yang gue cari gaada woila! Gimana nih anjir! 


"Mbak cantik," panggil gue ke mbak penjaga. 
"Iya kenapa? Ada yang bisa saya banting?" 


Buset ni orang, nawarin bantuan apa mau adu tinju nih 
anjir? 


"Wafer tango abis ya mbak?" tanya que. 


"Yang dalam bentuk kalengan emang lagi kosong mas, kaya 
hati saya." jawab mbak-mbak itu dan gue hanya begidik 
ngeri. 


"IYA MBAK MAKASIH ATAS BANTINGANNYA." ucap gue lalu 
segera pergi, muka aja sangar, sifat aja pakboi, ketemu 
mbak-mbak alfamart yang kea tante-tante aja langsung 
lemes gue rasanya ingin hanyut aja ke sungai gangga. 


"Gue harus nyari kemana lagi cuk?!" ujar gue yang mulai es 
moci. 


"GUE GA BAWA MOTOR YAKALI JALAN KAKI! pegel banget 
kaki gue njir, andai aja bisa jalan tangan. Pasti kaki gue 
gabakal sepegel ini" 


Clingg 


Gue ada satu ide, kenapa tadi gue ga pesen Grab aja ya? 
Bego kok di pelihara dasar Jestiano anaknya mamih Krish 


sama papih Vampir. Gue langsung merogoh celana gue dan 
ternyata.. 


"Anjing banget, hp gue kan lagi di charge di rumah." desah 
gue. 


"Nasib gue gimana dong? Gue jadi glandangan? Kalo pulang 
pasti tu monyet ngadu ke mamih, MASA GUE KE 
SUPERMARKET JALAN KAKI?!" 


Dahla, kenapa si gue harus jadi abangnya Jesica? 


Mau gamau gue ya jalan kaki, mana ni malem dingin banget 
lagi, bayanginnya gue itu masak indomie, dikasih telur, 
dikasih cabe minumnya milk shake abis itu makan 
sandwich. Beuhh enak banget, jadi laper kan gue. 


"Hidup kok kaya gini banget, mati belum siap. Serba salah" 


Gue melewati jalanan yang sepi nya pake banget. Saking 
sepi nya cuma suara kambing doang yang kedengeran. 


IYA MAKSUD GUE SUARA JANGKRIK! AELAH LU PADA NGELES 
MULU JADI READERS, GUE BELIIN JARI BARU NIH! 


Entah kenapa gue ngerasa gaenak aja gitu lewat jalan sini, 
lewat jalan sini kan? Gamungkin dong gue nglewatin jalan 
kuburan. GAUSAH NGADI-NGADI LAH! 


Nih liat sekarang, bulu ketek gue aja sampe berdiri. Gue 
menelan ludah kasar, gue akhirnya memberanikan diri buat 
jalan. Jangan muka aja yang ganteng masa jalan sini aja 
kaga berani. 


"Sumpah, ni jalanan rame bener sampe macet." niat gue 
ngelawak buat diri gue sendiri, biar ga terlalu takut. 


"Ini beneran macet nya ga berhenti-berhenti?" tanya gue 
lagi pada diri gue sendiri. GAUSAH TAKUT YA JESTIANO, 
CUMA JALANAN SEPI KOK. ORANG-ORANGNYA LAGI PADA 
VAKUM KELUAR. 


Di dalam batin gue. 


SUMPAH BENERAN INI GAADA MOBIL, MOTOR, PESAWAT, 
KERETA API, SEPEDA ONTEL yang lewat satupun? 


"Awas aja Jesica kalo sampe rumah! Bakal gue gibeng tu 
anak sampe mampus!" oceh gue yang sudah mengeluarkan 
keringat dingin. 


Gapapa, nanti di supermarket dapet AC gratis kok. Sabar 
Jes. 


Aelah dikira give away kali dapet AC gratis! 


Gue tanya di batin sekali lagi. INI BENERAN GAADA YANG 
LEWAT SATUPUN?! MANA NI JALAN SUARA KAMBING DOANG 
YANG KEDENGERAN. 


"Jestiano!" 
Buset gue kaget dong! Ada yang manggil gue anjir. 


"Kata si Mei-Mei jangan noleh ke belakang kalo ada yang 
manggil nama kita. Itu pasti setan bukan hantu." 


"Terus apa bedanya setan sama hantu tolol?! Kesel gue 
sama Io."--readers yang budiman. 


"Tau ah, gue jalan lebih cepet." dan gue memutuskan buat 
jalan lebih cepet dong, tolonglah. Walaupun si Faizal 
rupanya mirip setan, tapi gue tetep takut sama yang 
namanya hantu. 


Serah gue lah, gausah pada komen lu pada. 


Eh tapi bentar, gue kaya kenal suara yang manggil gue tadi. 
Kaya suara... 


"Aaaa sakit ampun" 


Sudah kudugong, itu suara papih gue. Papih Vampir, dia 
ngapain disini? Di tempat seperti ini? Jangan-jangan?... 


"Di panggil bukannya nyaut malah kabur, anak siapa si 
kamu hah?" tanya papih Vampir mencak-mencak. Mirip 
penagih utang. Sambil narik kuping gue segala. 


"I-iya pih maap." 


Lalu papih Vampir bawa gue ke mobilnya dan melepas 
tangannya dari telinga gue. Untung ni telinga kaga putus 
kek hubungan gue sama dia. HIYA! 


"Mau kemana kamu malem-malem? Pasti mau nganggurin 
cewe ya? Ngaku kamu bang!" 


"Ngapelin pih bukan nganggurin." jawab gue membenarkan 
tetapi malah mendapatkan sorotan tajam dari papih gue. 
Niat gue bener kan? Membenarkan yang salah? 


"Sekarang pulang." 
"Apa hak apa anda nyuruh saya pulang?!" 


Gue dapet sorotan tajam lagi dong dari papih Vampir, 
sorotannya tajam setajam silet. 


Gue lupa, kalo dia papih gue. Durhaka banget ya gue? 


"Beliin wafer dulu buat si Jesica pih, tau kan lah kalo gaada 
wafer. Pasti dia gamau makan, jadi abang selaku abang 


yang BAIK mau beliin Jesica wafer." ujar gue penuh 
penekanan dalam kata ' BAIK 


"Gausah, papih udah beliin. Tadi pagi Jesica udah ngomong 
ke papih." 


Usut punya usut berarti si Jesica.. 


NGERJAIN GUE! SIALAN TU BOCAH, GUE GIBENG BENERAN 
NANTI KALO SAMPE RUMAH. ANJING BANGET SUMPAH! 


GUE SELAKU ABANG YANG JAHAT, TIDAK AKAN MEMAAFKAN 
PERBUATAN DOSA JESICA YANG DIA PERLAKUKAN KE GUE!. 


Kampret banget tu anak. Berani ngerjain gue, gatau apa gue 
hampir aja mau pingsan tadi. Mana ancemannya parah 
banget lagi, tai emang! 


aaa 


Dan setelah insiden tadi malam, gue menyambungkan 
untuk bermusuhan dengan di monyet sialan itu. Gue 
sekarang sedang tergeletak di karpet mewah lapisan berlian 
punya si Abimanyu, si Matahari yang masih setia nonton 
pilem kumenangis, dan si tembok lagi numpang wifi di 
rumah Abimanyu. Dasar gak pernah mau modal dia tu. 


"Eh gue kok gapernah liat Denok ya?" tanya gue pada diri 
gue sendiri dan ternyata si Abimanyu denger. 


"Sejak kapan lo perduli sama sepupu gue?" 
Jangan bilang kalo nanti bakal ada gosip, anjir elahh. 


"Jesito suka sama Denna?" tanya Faizal, sialan banget 
bocah. 


"Bukan gitu, tap-" 


Ucapan gue terpotong saat orang membuka pintu kamar si 
Samuel dan ternyata dia... 


"Ngapain lo kesini? Bawa pacar lo lagi. Pergi sana hus hus." 
usir Samuel yang sepertinya terima rumahnya untuk 
penampungan orang kurang makan. 


"Lo ngusir gue Sam?" tanya Denok ke si Samuel. 
"Bukan ke elu, tapi ke pacar burig elu." jawab si Samuel. 


"GAUSAH SEWOT JAWABNYA LO!" gue kaget dong pas si doi 
nya Denok teriak gitu. Buset suaranya kaya gong, keras 
banget sungpa. Sampe menggema ke seluruh dunia 
persetanan. 


"Ternyata nenek sihir juga laku juga." ucap gue membuat si 
Denok tersinggung lalu dia mendekat kearah gue dan.. 


"Nih makan!" 


Sialan banget! Gue di sumpelin kaos kaki nya Samuel. Mana 
tu kaos kaki bau banget, kaya seribu tahun ga di cuci. Kaos 
kaki apa bangkai si anjir?! 


"Enak kan? Kaya sandiwch?" tanya Denok yang seperti nya 
puas liat ekspresi gue. 


"SIALAN LO!" 


"Di kulkas ada makanan kan? Oh iya Sam, tu baju lo bagus 
sama tu barang-barang lo. Bagus, gue baru liat. Kayaknya 
baru ya? Gue bawa pulang ya." 


Buset, tu Denok mau ngrampok apa gimana si hah? 


"GAK BOLEH! SANA LO PACARAN AJA SAMA SI ZEKIDOT!" 


"Heh sembarangan! Zaky Rayyan Pramana ya namanya 
bukan Zekicot eh Zekidot maksudnya." 


"Ayo beb Ayyan, gausah disini. Jelmaan semua." 

Sialan, kenapa saat Denok bilang jelmaan liatnya ke gue si?! 
"Eh tunggu dulu Nok!" 

"Apa lagi? Mau kaos kaki nya si Samuel lagi?" 


"Bukann, ntar lo ikut gue ke rumah gue. Soalnya mamih gue 
pengen ketemu sama lo." ujar gue dan si Denok cuma 
manggut-manggut. 


Pen gibeng tu anak jadinya:v 


Dan setelah gue liat temen gue satu persatu. BUSET 
EKSPRESINYA KEK ORANG GAPERNAH MAKAN SETAUN. 


"Kenapa?" tanya gue dong, karena teman yang baik hati 
kaya gue pasti khawatir lah. Khawatir awet hidup maksud 
gue, haha. 


"Mamih? Sejak kapan mamih lo tau si Denna?" tanya Samuel 
ke gue. 


"jangan-jangan lo sama dia cuma temenan." ujar Faizal 
gajelas, jadi pengen buang tu anak ke pulau komodo. 


Buset banget, cuma mereka berdua yang perduli sama gue. 
Si tembok mah gaada perduli-perduli nya sama gue. 


"Annah mau gue jadiin gebetan lah, heh matahari lo ada 
nomernya Annah gak?" tanya gue Faizal. 


"Gue potong leher lu Jes!" singkat, padat, jelas dan 
MENOHOK SEKALI. Setan emang si Rafael. 


"Soal Annah aja kek git-" 
"Bacot." 
Ngeri juga kalo ngledekin si orang baperan kaya Rafael. 


"Jadi minta nomornya Annah gak Jes?" tanya Faizal polos 
dan mendapat lemparan keras dari Rafael. 


"BUSET! ITU HP GUE TOLOL!" teriak Samuel. 


Dasar Rafael, hp orang main di lempar-lempar aja. Itu hp 
yaaa bukan perasaan wkwk. 


daaa 
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kaka 


"Beb Ayyan gausah cemburu ya, dia cuma serbuk detergen 
doang kok beda sama kamu yang ibarat barang antik, 
hehe." ujar Denna sambil terkekeh. 


"Dii cimi sirbik ditirgin diing kik." kata Jestiano sambil 
menirukan logat Denna saat mengatainya tadi. 


Denna menoyor kepala Jestiano sekencang-kencangnya 
hingga anak itu hampir tersungkur. "Kalo bukan karena 
mamih, gue gamau ke rumah lo!" ketus Denna. 


"Berarti lo kalo dijodohin sama gue atas perintah mamih 
mau dong?" goda Jestiano. 


"SEMBARANGAN LO!" ujar Zaky yang menendang tulang 
kering Jestiano. Membuat sang empunya meringis kesakitan. 


Jestiano pun mengelus-elus tulang kering kaki kanan nya 
itu. Sungguh tendangan maut! 


"Gausah genit ke pacar gue lo, gue cincang lo baru tau 
rasa." perintah Zaky dan Jestiano tak menghiraukannya. 


"Nyenyenye." dan Jestiano malah meledeknya, dahla 
gabakal selese ini mah :v 


Zaky pun mengacak rambut Denna. "Hati-hati ya sayang, 
nanti sampe sana gausah makan disana. Abis ketemu sama 
emak nya si Jerapah langsung balik, nanti baliknya pesen 


Grab aja. Nanti aku aja deh yang pesenin. Pokoknya jangan 
dianter sama ni Jerapah titik gak pake koma." 


"Sayang-sayang, nanti paling juga putus." sambung Faizal, 
lalu Jestiano tersenyum Kkarena ia bangga ada yang 
memihak pada dirinya juga haha. 

"Ada roti rasa koko pandan-" 

"Dih, gue gasuka koko pandan." ujar Jestiano yang 
memotong pantun Denna, membuat Denna kesal setengah 
mati. 

"Ga tanya! Orang gue mau ngepantun juga." kesal Denna. 


Jestiano menyengir kuda tanpa dosa. "Yaudah lanjutin lagi 
atuh beb." 


"Gajadi, udah basi. Yaudah beb Ayyan, dede Denna mau 
pergi dulu." pamit Denna pada Zaky. 


"Iya hati-hati sama jaga HATI juga." jawab Zaky penuh 
penekanan dengan sorotan mata yang tajam ke Jestiano. 


Masih gue pantau, belum gue colok tu mata. Batin Jestiano. 
aaa 
"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh." 


Langkah Jestiano terhenti, lalu Denna pun ikut berhenti 
juga. 


"Hehe, abang lupa." ujar Jestiano kikuk. 


"Kebiasaan! Ulang dari pintu depan." 


Lalu Jestiano pun menuruti permintaan Krisdayanti dan 
kembali ke pintu depan. 


"ASSALAMUALAIKUM YA AHLI KUBUR!" 
Buset, itu toa mesjid apa terompet sangkakala. 


"Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh." jawab 
Krisdayanti lalu menabok bibir Jestiano. 


"Itu mulut apa cerobong asap si! Kalo ngomong gapernah 
bener." omel Krisdayanti sambil menatap Jestiano tajam, 
setajam silet. 


"Hali sayangg, kenapa baru main kesini?" sapa Krisdayanti 
pada Denna ramah. 


"Anaknya mamih Krish gue apa si Denok si?" tanya Jestiano. 
“Iri? Bilang boss." ujar Denna dengan wajah senangnya. 


"Sip banget kamu sayang, mihak mamih." lalu Krisdayanti 
menedengkan dua jempol pada Denna. 


"Sinting." umpat Jestiano. 


"Mih bikinin abang sandwich sama milkshake dong." pinta 
Jestiano dengan muka memelas. 


Tadi aja muka nya kek srigala ngamuk, sekarang kek monyet 
minta makan :v 


"Wanipiro?" 
"Mamih Krish durhaka sama anak sendiri!" 


"Denna harus nyoba milkshake buatan mamih yaa, enak kok 
gabikin orang keracunan. Kecuali kalo bikin buat si Jestiano, 


pasti mamih kasih racun tikus biar kejang-kejang." tawar 
Krisdayanti pada Denna. 


Denna bingung, antara mau menolak atau.. 
"HARUS MAU OKEI." 


Tanpa menunggu jawaban dari Denna, Krisdayanti langsung 
membuatkan milkshake untuk Denna. 


Denna menelan ludah kasar. 
"Kenapa lo? Kesurupan jin tomang?" tanya Jestiano. 


"Sembarangan lo Jelmaan!" umpat Denna membuat Jestiano 
tertawa. 


"Awas! Ntar keselek kentut monyet baru tau rasa!" 
peringatan Denna. 


"Plagiat lo! Bayar denda ke gue!" 


"Dih ogah! Buang-buang duit aja bayar denda ke elu, 
mending buat bel-" 


Ucapan Denna terpotong saat Krisdayanti datang membawa 
nampan yang berisi dua sandwich dan dua gelas milkshake. 


"Gausah ladenin si abang! Dia bukan manusia." sambar 
Krisdayanti lalu meletakkan sandwich dan milkshake ke 
meja. 


Keringat dingin Denna mulai berkucuran, tau kenapa? 
Karena dia- 


"Silakan dimakan ya, ini punya kamu sayang. Yang ini punya 
Jestiano yang ada racunnya, jangan dimakan ya." titah 
Krisdayanti. 


Betewe gue dari tadi mau ngejelasin kepotong terus sama 
mamih Krish sama si Jelmaan! 


"I-iya mih, m-makasih." 


Denna menahan agar tidak mual, bisa turun martabak eh 
martabatnya sebagai orang cantik. 


Saat Jestiano menyeruput milkshake, Denna langsung 
segera ke kamar mandi. 


Jestiano pun menghentikan aktivitas makannya. Lalu 
mengejar si Denok, dia takut kalo nyawa Denok melayang. 
Nanti malah pada nyalahin dia lagi, tau kan? Laki-laki pasti 
selalu di salahkan. 


Huekk 
Huekk 


Terdengar suara Denna tengah muntah-muntah di westafell 
kamar mandi. Busett kamar mandi aja ada westafell nya 
gaisss wkwk. 


"Weh Denok! Lu kenapa? Kok mual-mual?" 
"Gue ga ngapa-ngapain lo njir." 

"Masa tiba-tiba aja lo positif." 

"Weh lo ham-" 

Byurrr 


Satu siraman rohani, eh siraman air mengenai muka tamvan 
Jestiano. Siapa yang takut-takutnya mengguyur wajah 
tampannya? 


"Sialan lo! Bukannya bantuin gue malah nuduh yang engga- 
engga!" omel Denna yang memegangi perutnya itu. 


"Yamaha-" 


"YAMAAP WOI NGAPA JADI YAMAHA!" tegas Denna yang 
mulai es moci menghadapi sikap Jestiano yang sudah gila 
kuadrat. 


Saat Denna hendak berjalan, dia hampir jatuh untung saja si 
Kadal firaun sigap menangkapnya. 


"Jalan aja belum katam! Jadi bayi lagi aja sana lo!" 
Kampret emang! Gaada romantis-romantisnya di Kadal. 
"Gue bisa jalan sendiri-" 

Brukk 


"Gausah gengsi ditolongin orang ganteng kaya gue, bawel 
banget jadi orang." tanpa aba-aba Jestiano pun 
menggendong Denna ala brydal syle. 


"Turunin gue kampret! Gue bisa jalan sendiri! Turuninn!!!" 
teriak Denna, namun malah lebih parah sekarang. Kepala 
Denna dimasukkan ke ketek Jestiano. 


"Bau enak kan ketek guee." 


"Enak palalo! Bau comberan mah iya! Turunin gue 
kamprett!" 


Lalu sampai juga di soffa ruang keluarga, anjai keluarga 
wkwk :v 


Disitu Jestiano menurunkan Denna, dia tak mendengarkan 
umpatan kesal Denna. Dia segera mengambil kotak P3K mini 


miliknya di kamar. 

"Mau ngapain lo hah?!" sewot Denna. 

Jestiano mengambil minyak GPU dari kotak P3K nya. 
"Nih buat ngelus-ngelus perut lo." 


"Heh! Minyak kayu putih woi! Bukan GPU dikira mau urut 
apa hah?!" 


"Ohh gue bener ya?" 
"SALAH TOLIL!" 


Jestiano tersenyum geli. "Tolol sayangg tolol. Ngomong aja 
masih belum katam lo!" 


"Bodoamat!" 


Jestiano lalu mengambil minyak kayu putih dan 
memberikannya pada Denna. 


"Ya sama-sama." kode Jestiano sambil menghentakkan 
kakinya. 


Denna terkekeh kecil. "Mau makasih dari gue?" 
"GAUSAH! UDAH BASI!" 


Krisdayanti yang mendengar suara ribut di ruang keluarga 
pun langsung menghampirinya. 


"Eh siapa yang sakit? Kok ada kotak P3K?" tanya Krisdayanti 
mulai khawatir. 


"Orang lewat mih yang sakit tadi." jawab Jestiano ngasal. 


"Yang bener Jes? Mamih tanya bener." kesal Krisdayanti yang 
mulai naik darah. 


"Noh! Anak kesayangan mamih." ujar Jestiano sambil 
menujuk kearah Denna. 


Krisdayanti langsung sigap mengarah ke Denna. "Sayang, 
kenapa? Kamu sakit? Sakit apa? Kok bisa?" tanya 
Krisdayanti beruntun. 


Satu-satu mih tanyanya aelah, si Denok kan gasuka 
pertanyaaan:v 


"Denna gasuka susu mih, jadi tadi mual-mual." jawab Denna 
jujur. 


"Astaghfirullah sayang, kenapa kamu ga bilang sama 
mamih. Maafin mamih ya, mamih gatau. Hikss mamih jadi 
merasa bersalah." kata Krisdayanti meminta maaf kepada 
Denna. 


"Iya mih gapapa kok." 


"Kamu suka nya apa? Bilang sama mamih, nanti Jestiano 
yang bakal bikinin buat kamu." 


Jestiano yang tak terima itu lalu dia pun protes. "Lohh kok 
abang si mih?" 


"Gausah protes!" 
"Udah mih, Denna mau pulang aja." kata Denna. 


"Engga sayang, sekarang kamu mau apa?" tanya 
Krisdayanti. 


"Anggap aja ini sebagai pertanda maaf dari mamih." 


Denna tersenyum. "Udah mih gapapa, Denna udah maafin 
kok. Denna mau pulang aja sekarang." 


"Gak Denna, kamu sekarang mau apa? Kamu suka apa?" 
tanya Kriadayanti yang kekeh. 


"Udah lah mih, orang si Denok gamau apa-apa. Gasuka apa- 
apa, gausah di paksa." sambar Jestiano. 


"DIEM KAMU BANG! LAMA-LAMA MULUT KAMU MAMIH 
LAKBAN" 


"Iya abang diem." 

"Bilang aja sayang sama mamih." 

Mau tak mau, Denna pun mengatakan sesuatu. 
"Denna suka jus apel mih." 


"Jus apel? Oke, Abang beliin jus apel. Sekarang!" perintah 
Jestiano membuat dia tersedak saat sedang memakan 
sandwich. 


"Harus abang gitu?" 

"Iya!" 

"Tapi mih, bensin motor abang abis." rengeknya. 
"Gausah alasan! Tadi kamu ngisi bensin di pom kan!" 
"Engga kok mih." 

"Gausah boong! Tadi ada yang laporan sama mamih." 


Lah kok mamih tau? Kampret ah, si Abi pasti laporan sama 
mamih. umpat kesal Jestiano dalam batin. 


"Iya iya, abang beliin." 


"Jus apel rasa mangga kan?" tanya Jestiano sambil 
menyengir kuda. 


Minta dihujat gak sih ni anak? 
daaa 
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Gue cerita lagi nih? Wkwk. Pasti kalian nungguin gue kan? 
Ya pasti itu mah haha. 


HARUS NUNGGUIN! GUA MAKSA NIH! 


Kalo ga nungguin gue, nanti gua jodohin sama si matahari. 
Wkwk 


Gue sekarang nganterin tu bocah super ngrepotin, sape lagi 
kan kalo bukan si Denok. Denger namanya aja gua udah 
males, apalagi orangnya beuhh bikin MULES. 


Yapss, gue nyampe di depan rumahnya si Denok. 
Alhamdulillah slamet sampe tujuan. 


"Denok, turun lo! Udah nyampe." gue teriak dong, si Denok 
ga turun-turun bikin gue kesel aja. 


Di panggil kok ga nyaut-nyaut tu anak. Pas gue liat ke 
belakang, lahh tu bocah malah molor di pundak gue. Gue 
goyang-goyangin lah tu bocah biar bangun. 


"Bangun woi anjir, mana ni dah maghrib lagi." 
"Euhh dah nyampe?" 


"Masih di warteg! Yaudah lah, cepet turun. Gue mampir ke 
rumah lo." ujar gue lalu si Denok malah melototkan 


matanya. Ngajak di colok tu mata sama gue! 
"Ngapain lo mau mampir ke rumah gue hah?!" 


"Lo gadenger itu suara apa? Itu suara adzan woilah, gue 
mau numpang solat maghrib di rumah lo." jawab gue dan si 
Denok cuma ber-oh ria. Bangke emang tu anak. 


Terus gue pun masuk ke rumah si Denok. Busett ini rumah 
apa planet Jupiter, LUAS BENER! 


"Lo di rumah sendirian?" tanya gue, tapi gue di kacangin 
dong. Kampret emang! 


"Kamar lo dimana?" tanya gue. 


"Kenapa lo tanya kamar gue? Lo mau merkosa gue? Awas 
aja lo." 


Badan kecil tapi otak belok ni anak, malah gue di tuduh 
yang engga-engga. 


"Sorry! Gue gadoyan modelan kaya lo." jawab gue terus abis 
itu gue di kacangin lagi. 


Akhirnya gue wudu, abis itu gue masuk ke kamar Denok. 
Bodoamat, gue pengen nyolatin tu kamar bocah. 


"Ngapain lo masuk ke kamar gue hah?!" tanya Denok ke gue 
yang keadaannya juga udah pake mukenah nya. 


"Mau solat disini, hawa-hawa nya jarang banget di solatin." 
jawab gue. 


"SEMBARANGAN LO KAMPRET!" 


Gue kaget pas awal masuk kamarnya si Denok, kamarnya 
bagus banget. Barang-barangnya tertata rapih gak kaya 


Kamarnya Si Samuel yang berantakannya 
alhamdulastagfirullah banget. Di tembok-temboknya juga di 
tempelin foto kembaran gue semua anjirr. 


Kok bisa kembaran gue disinii, gila-gila. 


Ah sekarang solat dulu, nanya soal foto-foto kembaran gue 
nanti aja wkwk. 


"Maksud lo apa berdiri di hadapan gue hah?" tanya Denok 
ngegas, sampe gue kaget anjir. 


"Kita solat jamaah lah aneh lo!" 
"Gamau gue! Minggir lo!" usir si Denok ke gue. 


"Sesungguhnya, pahala solat berjamaah di lipat gandakan 
27 derajat dari pada solat sendirian." jawab gue membuat si 
Denok kicep, mampus kan lo di skak sama gue! 


"Iyaiya, yaudah cepet gausah kelamaan!" 


Setelah itu gue solat berjamaah dong sama si Denna, sampe 
selese. 


"Eh, kok foto kembaran gue disini semua si?" tanya gue ke 
Denok. 


"Cuih! Daniel bukan kembaran lo ya! Dia mah the perfect 
my boyfriend." 


Kurang asem banget tu anak! Kudaniel emang kembaran 
gue, eh gatau gua namanya. Yang gue denger kudaniel tadi. 


"Kudaniel kembaran gue njir, mirip sama gue dia." gue 
ngeyel dong, emang si kudaniel itu mirip gue. 


"Heh! Bukan kudaniel ya namanya tolol!" teriak Denok, dia 
marah gaisss. 


"Gue bener dong wkwk, yang salah siapa?" 


"Namanya itu Daniel James Seavey! Bukan lo jelmaan 
kodok!" 


Ini panggilan apalagi yaallah, bayangin aja gue udah berapa 
kali di bikinin nama panggilan. Mendinglah kalo bagus, lah 


ini kadal firaun, jelmaan, setan, jelmaan kodok. Gue salah 
apa si sama kalean hah?! Es moci kan gue jadinya. 


"Yang rambutnya putih kaya aki-aki siapa tuh?" tanya gue 
lagi. 


"Itu namanya Corbyn, sembarangan lo main aki-aki aja!" 
"Yang rambutnya keriting kaya mie?" 

"Itu Jack Avery." jawab si Denok. 

"Mie nya bisa di makan ga?" 


Denok menghela nafasnya kasar. "Ya kaga lah maemunah! 
Yakali rambut dimakan." 


Gue menggut-manggut, terus gue nemuin foto lagi nih. 
"Terus yang kaya bocil itu siapa? Pipi nya di merah-merahin 
lagi tu bocah." 


"Itu namanya Zach Herron, itu merah asli karena efek cuaca 
bukan di merah-merahin!" nampaknya si Denok mulai emosi 
bundd wkwk. 


"Sebelahnya siapa?" 


"Itu Jonah Marais." jawab Denna penuh semangat, ya jelas 
semangat lah kalo di tanya ginian mah dia :v 


"Dih namanya kaya emak-emak tukang sayur di komplek 
rumah gue!" protes gue. 


"Gausah sama-samain my Jonah sama tukang sayur!" 


Gue terkekeh, gumush juga ni anak kalo lagi marah. "Ini boy 
band?" tanya gue lagi. 


"Bukan, ini Man Band. Soalnya mereka gamau di namain 
boy band." jelas si Denok. 


"Kenapa si lo suka mereka? Masih cakepan juga gue." jawab 
gue dengan pedenya, ya jelas harus pede lahh wkwk. 


"Cakep mereka, mereka punya bakat. Gak kaya lo! Gaada 
bakat lo mah." 


Gue mendengus sebal. "Sembarangan lo! Gue ada bakat 
tersembunyi loh yaa." 


"Apa?" 
"Tidur tanpa ngorok, haha." 


Denok pun cuekin gue lagi dan dia malah ngambil sesuatu. 
Ngambil apa tuhh wkwk. 


"Eh itu kan musik box nya gue, kok bisa sama elu hah?!" 
tanya gue yang penuh es moci, karena itu musik box gue 
yang di pinjemi ke si Samuel. Dan si Samuel bilangnya 
ilang, ternyata di rampok sama si Denok tohh! 


"Ini punya lo? Maap gue gatau, gue nemu di kamar nya si 
Samuel. Berhubung gue gatau dan gue tertarik sama musik 
box ini ya gue ambil hehe." 


Kampret emang! Ternyata si Denok yang udah ngerampok 
musik box que. 


"Kembaliin gak?!" 
"Gamau!" 

"Sialan lo! Kembaliin anjir!" 
deko 

Author' pov 


Kini Jestiano sedang duduk santai di ruang tamu, dengan di 
temani segelas susu milkshake dan sandiwch. 


"Ntar malming mau jalan sama siapa dulu ya? Bingung 
gue." tanya nya pada diri sendiri dengan mulut yang sibuk 
mengunyah sandwich. 


Srruutttt 


Masuk sudah milkshake ke tenggorokan Jestiano, lalu saat ia 
mau menyeruput kembali. 


"ASSALAMUALAIKUM!" 
Uhuk 
Uhuk 


Sialan banget! Lagi enak-enak nyantuy ada aja yang 
ganggu. 


"Bukannya dijawab malah pura-pura batuk." ucap Samuel 
yang menenteng tas serta kantong kresek yang isi nya 
cemilan semua. 


"Gue batuk beneran goblok!" 
"Hehe." 


"Ngapain lo kesini? Jangan bilang mau nginep sama terus 
numpang makan. Rumah gue bukan penampungan anak 
ilang!" ujar Jestiano lalu melanjutkan aktivitas makannya 
yang terjeda. 


"Kalo iya kenapa?" sewot Samuel. 
"Permisi." 
Busett nambah dua lagi anak ilangnya. 


"Haii Faizal ganteng kambekkk!" teriak Faizal yang 
menggema ke seluruh penjuru ruangan. 


"Ini rumah bukan hutan woi matahari! Gausah teriak-teriak!" 
tegas Jestiano kesal. 


Faizal hanya menggaruk tengkuk nya yang tak gatal itu. 
Sementara satu orang lagi tak berbicara sedikit pun, sape 
lagi kalo bukan si Tembok! 


"Lo ngapain juga kesini?" tanya Jestiano ke Rafael. 
"Y udh gw pulang." 


"E-eh ya jangan canda gue, baperan amat lu jadi bocah." 
cegah Jestiano, ia hanya bisa pasrah. Yasudahlah, malming 
Jestiano bakal ancur kalo ada mereka. 


GABISA KENCAN AELAH NJIR. 


Kalo mereka di tinggal di kamar Jestiano, bisa-bisa kamarnya 
itu bakal jadi kapal pecah yang berantakannya super duper 
parah. 


"Kenapa kalian selalu ganggu kehidupan gue hah?" ujar 
Jestiano pelan sambil mengelus dada nya prihatin. 


"Jesica mana Jes?" tanya Samuel tiba-tiba. 
"Mana saya tau, saya kan ganteng." 
Samuel menoyor kepala Jestiano. "Tai lo!" 
"ABANG SAMUU!" 


Lalu Jesica menghampiri Samuel yang tengah makan lays 
miliknya. 


"Ehhh adek gue, apa kabar?" tanya Samuel basa-basi. 
"Baik bang, bang Samuel baik juga kan?" 


Jestiano menepuk lengan Samuel. "Heh! Adek gue di akuin 
lo!" 


"Tapi gue ga merasa jadi adek lo deh." sambar Jesica 
membuat tawa mereka pecah, kecuali Jestiano yang 
menunjukan muka masam nya. 


"Sialan lo!" 


"Nih abang Samu bawa wafer buat lo Ca." kata Samuel yang 
menyodorkan kantong kresek kepada Jesica. 


"Aaaa makasih bang, makin sayang deh." 
"Caper!" 
Singkat, padat, nylekit keluar dari mulut Rafael. 


"Bebeb El jarang ngomong tapi sekali ngomong nylekit nya 
sampe ke DNA." sahut Faizal. 


"Yaudah bang Samu, kita main PS kuy!" 
"Hayuu!" seru Samuel. 
"Gue ikut dongg." sambung Faizal. 


"Oke ayo, tapi abang Jes gaboleh ikut." ucap Jesica dengan 
memasang muka jahat. 


Cobaan orang ganteng banyak banget ya. Untung sabar, 
kalo ga sabar udah gue gibeng, mutilasi, gue buang ke teluk 
Meksiko! 


daaa 


Vote, komen, & share 


Marah 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


akak 


Di sisi lain, seorang cewe berambut pendek sedang duduk di 
bangku taman alun-alun dengan earphone nya yang 
menancap sempurna di kedua telinganya. Dia nampak 
menikmati lagu nya yang sedang ia putar. 


"Oohhh you are my musee..." 


Sambil di selingi nyanyian juga yang keluar dari mulutnya. 
Tak lupa juga ia menyeruput apple jus kesukaannya. 


Namun, disaat ketenangannya terbentuk. Ada saja yang 
mengganggu nya, seperti sekarang jelmaan yang duduk di 
sampingnya yang mencabut earphone dari telinganya. 


"Muterin lagu apa si?" celetuk Jestiano tanpa dosa, lalu 
memasukan earphone nya juga ke telinganya. 


"Gausah pengen tau!" ketus Denna. 
"Ceileh! Pasti lagu nya si kudanil ya?" 


Denna menyorot tajam Jestiano, sorotannya tajam setajam 
silet. 


"Sembarangan! Daniel bukan kudanil!" dengus Denna sebal, 
kenapa Jestiano sangat hobby memanggil idola nya sebagai 
kata KUDANIL?! 


"Biasa aja atuh ayangg, gue cuma serius." 


"Bodo!" 


"Mending suka ke gue aja, dari pada suka sama boy band 
gajelas gini." titah Jestiano. 


"Gue gabakal suka sama lo, karna mereka punya bakat dan 
lo engga." jawab Denna. 


Jestiano menjawab kembali. "Tapi kenapa lo suka sama si 
Cekidot titisan alien pluto?" 


"Karna dia punya bakat, gak kaya lo!" 


Jestiano tak henti-henti nya menanyakan hal terhadap 
Denna. "Emang apa bakat nya si Cekidot?" 


"Main gitar." singkat Denna dengan ulasan senyum. 


"Cih, cuma itu doang? Gue yang bisa main gong biasa aja 
tuh." 


"Serahlu!" Denna pun beranjak pergi dari hadapan Jestiano. 
Namun justru Jestiano semakin gencar untuk mengganggu 
Denna. 


"Denna, lo tau gak perbedaan lo sama sanwich?" 
"GAK!" 
"Kalo sandwich ngenyangin, kalo elu ngangenin." 


Denna pun berusaha untuk mencari kendaraan umum. 
Namun sial nya tidak menemukannya. 


"Denok jalan nya kaya kangguru! Cepet banget, tungguin 
gue!" teriak Jestiano. 


"Bodo amat!" 


daaa 


"Cyaa! Akhirnya gue menang, bang Samu kalah!" teriak 
Jesica hingga penjuru ruangan. 


"Kok gue bisa sih kalah terus sama lo?" tanya Samuel iba. 
"Mampus!" celetuk Faizal. 


"Brisik lo! Sana mainan boneka barbie aja sama si tembok!" 
ujar Samuel es moci. 


"Udah lah, cuma permainan doang jangan es moci." kata 
Jesica sambil memakan wafer tango nya. 


"ESTIANO!" teriak Krisdayanti memanggil Jestiano. 


"Abang Jes gaada mih!" teriak Jesica tak kalah keras 
menyahut Krisdayanti. 


"Kemana?" tanya Krisdayanti yang sudah di kamar Jestiano. 


Jesica berfikir terlebih dahulu, namun Rafael menjawab 
terlebih dahulu. "Main sama gebetan-gebetan nya tan." 


"Hah? Gebetan? Emang ada yang mau sama si Jestiano?" 
tanya Krisdayanti heran lalu di selingi tawa dengan mereka. 


"Suruh cepet balik ya, mamih mau ngomong sesuatu sama 
dia." 


"Oke." singkat Rafael. 


Lalu Rafael pun chat ke Jestiano. 


xX 


Jesitem 


BIk: 


: hah? Belok? Belok mana nih? Kanan apa kiri? Soalnya gue 
lagi di perempatan lampu merah. 


BALIK : 


: Oh balik, makanya gausah di singkat tolol. 
: Lo kangen sama gue ya? 


Njs: 
D sruh mmih : 


: Oh, oke 
Read 


xX 


Sedangkan di sisi lain. Jestiano dengan menaiki angkot 
bersama Denna yang sibuk sendiri juga mendengarkan 
musik. 


"Nok, lo di suruh sama mamih buat ke rumah gue." 


"Bilang aja ke mamih, gue gak bisa. Karena gue ada janji 
sama Zaky." jawab Denna. 


"Pliss! Nanti mamih gue nangis, lo mau tanggung jawab?" 
ujar Jestiano dramatis. 


Denna memutat bola matanya malas. "Gue gak hamilin 
nyokap lo." 


"Maksud gue itu.. pokoknya lo harus ke rumah gue! Fiks 
valid no debat! Ga terima japri!" 


"Gue gak bisa setan! Gue ada janji sama Zaky." 


"Di cancel aja! Kasian mamih gue, lo akhir-akhir ini jarang 
main ke rumah gue soal nya." 


"HEH! GUE KEMAREN BARU MAIN KE RUMAH LO ANJIR!" ujar 
Denna ngegas. 


"Kan kemaren! Bukan sekarang, gue bahas nya yang 
sekarang. Jadi lo har-" ucapan Jestiano pun terpotong saat 
ibu-ibu yang ada di angkot protes. 


"Mas! Ini angkot bukan tempat berantem. Kalo mau 
berantem di lapangan sana! Biar luas!" ujar ibu-ibu itu es 
moci. 


"Oh gitu ya bu, maapin kita berdua ya bu. Kita khilap." 
jawab Jestiano. 


"Kita? Lo aja kali." celetuk Denna. 

"Sama aja kalian berdua!" ujar ibu-ibu itu lagi. 

"Pfftth." 

"Gausah ketawa lo kampret!" umpat Denna pada Jestiano. 
"Ke rumah gue ya?" 

"Gak!" 

"Nanti gue kasih duit." tambah Jestiano. 

"Gak!" 

"Nanti gue kasih apple juice." 

"Gak!" jawab Denna lagi. 


"Satu dus!" 


"Engg-, iya boleh deh. Lumayan satu dus, buat nambah 
stock." jawab Denna. 


"Giliran pake sogokan mah mau, dasar cewek matre!" 


"Biarin gue matre, dari pada mainin banyak hati cewe." ujar 
Denna menyindir. 


"Kampret!" 

daaa 

"Wah Denna kesini lagi?" tanya Krisdyanti. 

"Bukan nya-" ucapan Denna terpotong dan mulai berfikir. 


Tu kadal firaun pasti ngerjain gue, kampret! Awas aja. batin 
Denna mangumpat. 


"Ah anu tante, mau jemput Samuel. Soal nya dia di cariin 
sama orang tua nya, suruh balik." jawab Denna. 


"Oohh Samuel, yaudah sana ke kamar Jestiano. Soal nya 
Samuel disitu lagi main PS sama temen-temen nya." ujar 
Krisdayanti. 


"Oke tante, makasih ya hehe." 


Lalu dengan es mosi yang memuncak, Denna pun menuju 
kamar Jestiano. 


Brak! 
Suara bantingan pintu yang di lakukan oleh Denna. 


"Samuel! Balik lo!" teriak Denna. 


Samuel hanya tengok kanan tengok kiri kedip-kedip. 
Bingung, kenapa sepupu nya bisa ada disini? 


"Lo kenapa disini? Kenapa dateng-dateng marah-marah?" 
tanya Faizal pada Denna. 


"Bukan urusan lo!" 
Samuel pun melanjutkan untuk bermain PS kembali. 


"Yaudah gue balik! Jangan salahin gue kalo lo balik-balik di 
marahin orang tua lo!" ujar Denna mengancam. Namun 
Samuel masih tidak perduli. 


Seperti nya Denna benar-benar marah. 


Pokok kok 


Maaf kemaren-kemaren cerita Jestiano aku unpub 
yaa. Soalnya ada problem. Tapi sekarang udah 
engga, yaudah sekarang jangan lupa vote sama 
komen ya hehe. 


Full Time bareng Zaky 


Happy Reading 
Kalo ada yang typo bilang ya! 


arka 

"Denok mana?" 

"Pulang." jawab Faizal. 
"Kok bisa?" tanya Jestiano. 


"Ya bisa lah, kan Denna punya kaki." jawab Faizal lagi 
enteng. 


Jestiano mengerang. "Kok kalian gak nyegah dia sih? Si Abi 
mana?" 


"Tuh." tunjuk Faizal pada seseorang yang sedang mengutak- 
atik hp nya. 


"Apa?" tanya Rafael mengernyitkan alis nya. 

"Bukan abi itu nyet! Abi Samuel." celetuk Jestiano ngegas. 
"Oh, udah pulang." 

"KOK PULANG?!" 

"Karena Samuel punya kaki." 


"Ngomong sama gantungan beha mah bikin anemia!" 
umpat Jestiano kesal. 


"Jantung koroner kali!" teriak Faizal. 


"Hipertensi woi hipertensi!" ujar Jesica dengan nada es moci. 
"Itu maksud gue." jawab Jestiano. 


daaa 


Setiap jalan, telinga Samuel pengap akibat umpatan si 
Denna yang terus merengek meminta nya untuk di antar ke 
rumah Zaky. Namun tak di turuti oleh si Samuel. 


"Anterin gue ke rumah Zaky ih!" 
"Gue gak mau!" 
"Yaudah, turunin gue di sini." 


Akhirnya Samuel pun menghentikan motor nya. "Lah kok 
berhenti?" tanya Denna. 


"Kata nya lo mau turun di sini." jawab Samuel enteng. 
"Ngeselin lo!" umpat Denna. 

"Lo lebih ngeselin!" umpat Samuel juga. 

"Yaudah gue turun!" 

Samuel pun membiarkan Denna turun dari motor nya. 


"Gue balik lagi ke rumah Jestiano, lo jangan takut di sini." 
ujar Samuel lalu memutar balik motor nya ke arah rumah 
Jestiano dan meninggalkan Denna di tempat sepi yang 
hanya terdapat bangku tua satu. 


"IHHH DASAR LO SAMUEL! AWAS LO! GUE DADAR LO KALO 
PULANG!" 


Denna pun melihat sekitar. Tengok kanan tengok Kiri 
bingung. 


"Ini gue di mana?" 

"Bodo lah! Gue telfon Zaky suruh jemput gue." 
Saat Denna membuka hp, ternyata.. 

Sial! 

"Kok di sini gak ada sinyal sih?!" umpat nya. 
"Terus gue gimana dong? Hiks." 


Mata Denna sudah berkaca-kaca. Mata nya sudah memanas 
sekarang dan akhirnya Denna pun menangis sambil 
berjongkok. 


"Hiks! Gue takut." 


Lalu seseorang pun menepuk bahu Denna dan Denna pun 
spontan mendongkak ke atas. 


Denna mengenali orang itu dan langsung memeluk nya. 
"Gue takut!" 


"Cie kangen ke gue ya? Sampe peluk-peluk gini." ujar 
Jestiano. 


"Gue takut sendirian di sini!" 


Jestiano pun tak bercanda lagi, seperti nya Denna benar- 
benar ketakutan sekarang sampai tubuh nya bergetar 
hebat. 


Tapi jantung Jestiano?.. 


"Denok, kenapa jantung gue deg-deg an kenceng banget?" 


Denna pun masih memeluk Jestiano. "Karna lo hidup tolol! 
Yakali jantung lo gak deg-deg an." jawab Denna ngegas. 


"Tapi deg-deg an nya beda." ucap Jestiano. 


Denna pun mendorong Jestiano sampe tersungkur ke trotoar. 
"Otak lo di dengkul ya?!" 


"Bukan di dengkul sih, cuma di jempol kaki." jawab Jestiano 
enteng. 


"Kenapa lo bisa di sini hah?! Lo ngikutin gue?!" 


"Gue di suruh beli wafer sama si monyet yakali gue ngikutin 
lo! Pas gue lagi menikmati pemandangan dan menikmati 
sejuk nya udara malah gue liat makhluk tak di kenal lagi 
sesenggukan nangis. Awal nya gue takut kalo itu hantu, tapi 
karena hati gue murni dan jiwa tolong menolong gue tinggi 
ya gue nyamperin ke sini lah, eh malah gue ketemu nya 
nenek lampir jadi-jadian kaya lo. Mana lo modus lagi peluk- 
peluk gue." jawab Jestiano berbelit. 


"Untung gue bukan anak IPS!" 


Jestiano mengepalkan tangan nya. "Untung gue bukan anak 
IPA! Jadi gue gak bisa MODUS!" ujar Jestiano penuh 
penekanan. 


Jestiano perhatikan, si Denna menaiki motor nya. "Lo mau 
ngapain motor gue?" 


"Mau bongkar motor lo!" 


"Gausah lawak lo Denok!" 


"Yakali gue ngebongkar motor lo! Cepet anterin gue ke 
rumah Zaky!" celetuk Denna. 


Mata Jestiano membelalak sangat bulat dan ingin 
mengumpat kata-kata pedas nya ke Denna. Namun sebelum 
itu, Denna memotong nya terlebih dahulu. 


"Apa?! Mau ngelak?! Anggep aja ini tanda permintaan maaf 
lo karna lo udah bohongin gue!" 


Jestiano menghampiri Denna dan mengangkat satu alis nya. 
"Gue bohong? Bohong soal apaan?" 


"Gausah pura-pura gak tau! Mamih gak nyuruh gue ke 
rumah kan?! Lo sengaja lakuin kan biar gue gak bisa full 
time sama Zaky?!" 


Jestiano pun menujukan deretan gigi nya dan menggaruk 
tengkuk nya yang tak gatal. "Oke! Gue anterin lo, tapi 
dengan satu syarat." 


"Apa?" 
"Besok lo harus full time bareng gue." 
"Oke, siapa berani." jawab Denna. 


"Siapa takut woi!" ujar Jestiano sambil menoyor kepala 
Denna. 


"Iya maksud gue itu, oke besok gue full time sama lo." 
daaa 
"ZAKYY!!" 


"Hai beb." sapa Zaky dengan ramah. 


Jestiano menatap dua sejoli di hadapan nya dengan malas. 
"Heh Denok! Gue pergi dulu." 


"Hus hus pergi sana lo!" ujar Zaky dengan nada mengusir. 
"Gue gak lagi ngomong sama lo cekidot!" umpat Jestiano. 


"Gausah pamitan kalo mau pergi mah! Pergi tinggal pergi, 
gitu aja repot." ketus Denna. 


Jestiano pun melototkan mata nya tak suka. "Sialan emang 
lo! Ngrepotin orang doang kerjaan nya!" 


"Sana pergi!" usir Denna. 


"Awas lo! Gue gak akan beliin lo apple juice!!" ancam 
Jestiano lalu pergi menancapkan gas motor nya dan melaju 
dengan kecepatan tinggi. 


"WEH IYA LO! LO JANJI BELIIN MINUMAN KESUKAAN GUE 
SEKARDUS!" teriak Denna yang hendak mengejar Jestiano 
namun tangan nya tercekal oleh Zaky. 


"Udah lah beb, gausah ngurusin jerapah kurang asupan 
kaya dia. Mending kita makan mie lemonilo aja di dalem." 
ujar Zaky lalu menarik tangan Denna. 


"Aku males masak beb ih." kata Denna dengan rengekan 
nya. 


"Aku yang masak deh." 


Denna menyambungkan kedua alis nya. "Lah? Emang kamu 
bisa masak?" tanya Denna yang meragukan ucapan Zaky. 


"Engga sih, maksud nya nanti kamu yang bantingin gitu 
hehe." jawab Zaky dengan kekehan nya. 


"Emm oke oke, eh bunda kamu kemana?" tanya Denna. 
Zaky berfikir sejenak. "Lagi arisan, biasa lah ibu-ibu PKK." 
"Oohh kamu gak ikut?" tanya Denna lagi. 


Zaky yang geram pun mencubit kedua pipi Denna. "Ngapain 
aku ikut arisan, kan pengen full time sama kamuuu." 


Denna menepis tangan Zaky. "Sakit ihh! Bodo aku 
ngambek!" 


"Beneran mau ngambek? Di kulkas aku banyak apple juice 
loh." goda Zaky yang berhasil membuat Denna luluh. 


"Aaaa beneran? Buat aku ya?" 

Zaky mengacak rambut Denna. "Iya sayang." 

"Yaudah aku ambil jus nya sama mie lemonilo nya. Kamu isi 
panci nya sama air, nanti di atas komporin, di nyalain nya 


sedang aja ya. Jangan terlalu besar dan jangan terlalu-" 


"Kecil." sambung Zaky yang mendapat dua jempol dari 
Denna. 


"Sipp, hati-hati nyalain kompor nya." 
"Iya bawel." 


Lalu Denna pun mengambil mie yang ada di kulkas dan 
Apple juice kesukaan nya. Mie instan aja di masukin ke 
kulkan, tujuan nya biar apa sih? Suka aneh emang. 


"Udah apa belum Ky?" tanya Denna. 


"Udah." 


Alhamdulillah doi dah bisa masak air. batin Denna lega. 

"Ky, aku mau tanya." 

"Sok." 

"Mie instan di masukin ke kulkas biar apa sih?" tanya Denna. 


"Aku pernah di ceritain sama bunda, kata nya udah jadi 
kebiasaan bunda pas dulu tinggal di kos-kos an dan sampe 
sekarang pun masih jadi kebiasaan." jawab Zaky yang 
mendapat jawaban oh ria dari Denna. 


"Ooohhhh." 
"Oh doang?" 


"Iya." jawab Denna yang sedang memasukan mie instan ke 
air yang sudah mendidih. 


"Iya doang?" tanya Zaky. 
"Hm." 
"Hm doang?" 


Denna pun beralih pandangan nya ke arah Zaky. "Ganteng 
doang tapi kerjaan nya nanya mulu kaya Dora!" 


"Coba katakan sekali lagi?" 


"Ganteng doang tapi kerjaan nya nanya mulu kaya Dora!" 
ulang Denna. 


"LEBIH KERAS!" pinta Zaky. 
"GANTENG DOANG-" 


"Ganteng banget kan?" tanya Zaky memotong 
Denna. 


"Iya sih, kamu ganteng banget." 


Zaky pun mencubit hidung mancung Denna 
"Makasih." 


"Tapi boong." sambung Denna dan Zaky 
menampangkan wajah Datar nya. 


"Pacar laknat!" 

daaa 

Kalian shipper siapa? 

- Jesitem sama Denok? 
- Cekidot sama Denok? 


Atau bahkan 


ucapan 


gemas. 


hanya 


- Matahari sama si Tembok? Eh canda tembok wkwk 


Note : (jangan lupa vote and coment!) 
Follow ig ku juga yaa : @diannnrhyu 


